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MOTTO

Saya belajar, bahwa saya tidak dapat memaksa orang lain mencintai saya, saya hanya dapat melakukan sesuatu untuk orang yang saya cintai.

Saya belajar bahwa tidaklah penting apa yang saya miliki,  yang penting adalah siapa saya ini sebenarnya.

Saya belajar, bahwa saya harus memilih apakah menguasai sikap dan emosi atau sikap dan emosi itu yang menguasai diri saya. 

Saya belajar bahwa sukses itu 99% kegagalan. 

( Abdullah Mursyd 2016)

ABSTRAK

ABDULLAH MURSYD, Pengaruh penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia Terhadap PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-Baeng Di Kota Makassar Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar. 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kredit cepat aman dan investasi mulia terhadap tingkat profitabilitas PT. Pegadaian (Persero). Baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan populasi berupa laporan rekap pinjaman, laporan penjualan Mulia, dan laporan laba bersih pada PT. Pegadaian (Persero) cabang pabaeng-baeng di kota makassar sebanyak 36 bulan dari data tahun 2012-2014 yang pilih secara acak. Adapun teknik analisis Regresi Linear Berganda yang dirankaikan dengan uji t, ujif, dan uji koefisien determinasi. 


Dari pengujian asumsi klasik diperoleh hasil uji normalitas data berdistribusi normal, hasil uji autokorelasi dimana DW>1.724 sehingga tidak ad autokorelasi diantara variabel observasi. Untuk hasil uji Multikolinearitas menyatakan penelitian ini terbabas dari Multikolinearitas, sedangkan hasil uji heterokedastistas menyimpulkan bahwa model ini tidak terdapat heterokedastistas..


Untuk hasil analisis regresi linear berganda diperoleh Y= 0,259 – 0,966X1 + 0,287X2 yang didukung oleh hasil uji t dan uji f yang menyimpulkan bahwa kredit cepat aman dan investasi mulia baik secara parsial maupun secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng sedangkan hasil uj koefisien determinasi diperoleh R sebesar 0,964 dan R square 0,929 yang menunjkan pengaruh Kredit Cepat Aman dan Investasi Mulia terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-Baeng dikota Makassar adalah sangat tinggi.


Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa penyaluran KCA dan Penjualan Logam Mulia pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-Baeng Di Kota Makassar mengalami peningkatan pada tahun berikutnya yaitu dari tahun 2012 ke 2014.

KATA PENGANTAR


Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul : “Pengaruh Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia Terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-Baeng Di Kota Makassar”.


Dalam penulisan ini, Penulis membagi dalam lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :


Bab I. Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat hasil penelitian. 


Bab II. Tinjauan Pustaka, yang terdiri dari tinjauan pustaka, kerangka pikir dan hipotesis. 


Bab III. Metode Penelitian, yang terdiri dari variabel dan desain penelitian, defenisi operasional dan pengukuran variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V. Kesimpulan dan saran yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Penulisan skripsi ini dapat selesai berkat bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, baik bantuan moril maupun bantuan material yang diberikan kepada penulis. Oleh Karena itu pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati yang tulus ikhlas, perkenankanlah penulis menghaturkan rasa terima kasih yang sebesar-sebesarnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Aris Munandar, M.Pd, Rektor Universitas Negeri Makassar

2. Bapak Dr. H. Muhammad Azis, M.Si Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar.

3. Bapak Dr. H. Thamrin Tahir, M.Si. selaku Pembantu Dekan Bagian Akademik FE UNM Makassar

4. Bapak Dr. Romansyah Sahabuddin, SE, M.Si, sebagai Ketua Jurusan Manajemen sekaligus pembimbing Akademik I, yang selalu memberikan candaan yang bersifat membangun karakter saya sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir ini. 

5. Bapak Muh. Ichwan Musa, SE, M.Si., Pembimbing II yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Pimpinan PT Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar serta seluruh karyawan yang telah melayani dan memberikan data serta informasi sebagai bahan dalam penulisan skripsi ini. 

7. Bapak dan Ibu dosen serta staf administrasi dalam lingkungan UNM Makassar yang telah membekali pengetahuan dan keterampilan serta memberikan bantuan kepada penulis selama proses perkuliahan. 

8. Seluruh teman-teman  yang ada di kampus dan juga di luar kampus, buat sahabatku Aprisal, Anwar, Faisal, Ulla dan Marwin merekalah yang selalu bersedia menolongku,di saat saya sedih mereka selalu ada untukku kalian memang yang terhebat.  Dan tidak ketinggalan teman paling paling heboh saya Uci, Rima,  Risna, Ria dan wiwi gendut semuanya yang terlibat yang tidak sempat disebutkan namanya.  Thanks for all. 

Terkhusus dan teristimewa, kuucapkan terima kasih kepada kedua orang tuaku, Drs. Isa Anshori  dan Wiwiek Endayani S,PdI dan yang tercinta saudara-saudaraku Muhammad Yusuf Anshori SE, Nuzul Rahmatullah dan Nabila Fathan Mubina trimaksih banyak mungkin bisa saya balaskan untuk kalian. Dengan adanya beliau semuanya saya masih bisa menikmati indahnya pendidikan trimaksih banyak pa’ ma’ kalian adalah nyawa dalam hidupku yang tak pernah lepas memberikan kasih sayang, saran, nasihat, teguran, sehingga aku bisa menjadi seperti saat ini. Air mataku tak cukup untuk membalas budi pengertimu.  serta yang tidak ketinggalan juga kepada Evy Setyawati Agus yang masih senantiasa menemaniku hingga disaat ini, yang tidak pernah menyerah membimbingku serta do’a dan kasih sayang selama penulis menempuh pendidikan sampai selesai,. 

Hanya kepada Allah Yang Maha Kuasa jugalah Penulis memohon doa dan magfirah agar penulis tetap pada jalannya. Dan Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi pembaca, Amin. 

Makassar, 21 Maret 2016

Abdullah Mursyd

DAFTAR  ISI

HALAMAN JUDUL 
i

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
ii

MOTTO 
iii

ABSTRAK 
iv

KATA PENGANTAR
v

DAFTAR ISI
vi

DAFTAR TABEL
vii 
DAFTAR GAMBAR 
ix

DAFTAR LAMPIRAN 
x

BAB
I
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang  
1

B. Rumusan Masalah 
9

C. Tujuan Penelitian 
9

D. Manfaat Hasil Penelitian 
10

BAB
II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 



A. Tinjauan Pustaka 
11

B. Kerangka Pikir 
56

C. Hipotesis 
58

BAB
III
METODE PENELITIAN 



A. Variabel dan Desain Penelitian 
59

B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
60

C. Populasi dan Sampel 
61

D. Teknik Pengumpulan Data 
61

E. Teknik Analisis Data
62

BAB
IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum ………………………………………….    65

B. Penyajian Data dan Pembahasan Hasil Penelitian 
72

C. Hasil Penelitian 
74

BAB
V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
85

B. Saran 
85

DAFTAR PUSTAKA  
88

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR TABEL 

No.   Judul  :









 Hal 

1. Data Awal Periode 2012-2014 
6

2. Jenis barang jaminan
52

3. Penggolongan Pinjaman Dan Sewa Modal………………………………..  55

4. Presentase UP terhadap Taksiran………………………………………….  56

5. Intrepretasi Korelasi Menurun Ukuran yang Konservatif
64

6. Perkembangan UP atas Brg. Jaminan Tahun 2012-2014
42

7. Perkembangan Penjualan Logam Mulia Tahun 2012-2014 
45

8. Perkemabngan laba berseih tahun 2012-2014 
46

9. Hasil Uji Normalitas dengan Pendekatan Kolmogrov-smirnov 
75

10. Hasil Uji Autokorelasi 
76

11. Hasil Uji Multikolinearitas 
76

12. Hasil Uji Statistik Dengan Uji-t
78

13. Kontribusi Uji Statistik Dengan Uji-t
81

14. Hasil Uji Statistik Dengan Uji-f
82

15. Hasil Koefisien Determinasi
83

DAFTAR GAMBAR

No.   Judul  :









 Hal 

1. Kerangka Pikir
57

2. Disain Penelitian 
60

3. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng 
71

4. Hasil Uji Kederostistas 
77

5. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) secara Konfrenshif 
92

DAFTAR LAMPIRAN

No.   Judul  :









 Hal 

1. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) secara Konfrenshif Struktur     Organisasi PT. Pegadaian (Persero) secara Konfrenshif 
92

2. Tabel Perkemabngan UP atas agunan  tahun2012-2014 
93

3. Tabel Perkemabngan Penjualan tahun 2012-2014 
94

4. Tabel Perkemabngan Laba Bersih 2012-2014 
95

5. Tabel Data sampel penelitian  
96

6. Hasil Pengelolaan SPSS v.13  
98

7. Usulan Judul Skripsi …………………………………………………… 102

8. Usulan Judul dan Calon Pembimingan ………………………………… 104

9. Permohonan izin melakukan Pra-Penelitian ……………………………. 105

10. Permohonan izin melaksanakan penelitian ……………………………... 106

11. Rekomendasi penelitian dari Balitbangda Prov.Sul-Sel ……………….. 107

12. Pengesahan Judul Skripsi dan pembimbing ……………………………. 108

13. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian ……………………… 109

BAB   I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pemerintah mendirikan suatu lembaga keuangan bukan bank yang kegiatannya menyediakan dana kepada masyarakat yang sangat dibutuhkan bagi masyarakat golongan kecil dan menengah yaitu PT. Pegadaian (Persero). Pelaku usaha mikro dan usaha kecil yang mebutuhkan bantuan dana untuk pengembangan usahnaya memilih PT. Pegadaian (Persero) yang merupakan salah satu lembaga keuangan non bank sebagai sarana alternative untuk memperoleh kredit yang relative mudah, aman dan cepat. Pegadaian dengan motto “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” diharapkan mampu mengatasi kesulitan kredit masyarakat dalam waktu yang relative singkat. PT. Pegadaian (Persero) dimaksudkan sebagai suatu lembaga yang memberikan fasilitas bagi warga masyarakat untuk dapat memperoleh pinjaman uang secara praktis.
Kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas, tanpa didukung pendapatan yang seimbang, sehingga masyarakat ekonomi lemah lebih banyak menggunakan jasa PT. Pegadaian dalam memenuhi kebutuhan dananya yang bersifat mendadak atau keperluan khusus lainnya. Mereka masih menganggap bahwa untuk memakai jasa bank selalu dihadapkan pada persyaratan pemberian kredit yang berbelit – belit.
PT. Pegadaian (Persero) sebagai lembaga perkreditan memiliki tujuan khusus yaitu menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai dan jaminan fidusia yang ditujukan untuk mencegah pegadaian gelap, serta pinjaman tidak wajar lainnya. PT. Pegadaian (Persero) meningkatkan peranannya dalam penyaluran pemberian kredit bagi masyarakat golongan ekonomi lemah yang kurang mendapat pelayanan dari lembaga keuangan atau perbankan untuk mendapatkan kredit, baik skala kecil maupun skala besar, dengan pelayanan yang mudah, cepat aman.

Proses pemberian kredit mengandung risiko, yaitu penerimaan kredit atau dibitur tidak mampu melunasi angsuran kredit. Untuk memperkeil risiko tersebut, maka PT. Pegadaian (Persero) sebagai kreditur meminta jaminan kepada debitur sebagai back up apabila debitur tidak dapat melunasi angsuran kreditnya.
Pendapatan terbesar dalam PT. Pegadaian yang dapat mempengaruhi modal adalah pendapatan bunga dan penyaluran kredit. Peningkatan penyaluran kredit maka berdampak pada perolehan pendapatan bunga yang meningkat pula, meningkatnya perolehan pendapatan ini dapat menutupi seluruh beban termasuk NPL. Penyaluran kredit memberikan pemasukan yang sangat besar maka PT. Pegadaian membuat penyaluran kredit yang berbeda – beda.   
Sebagaimana takeline dari pegadaian untuk mengatasi masalah tanpa masalah. Hal ini menjadikan bahawa PT. Pegadaian berupaya sedapat mungkin menarik minat masyarakat untuk menarik nasabah dengan memberikan berbagai kemudahan diantaranya jumlah dan jenis agunan dengan beban bunga yang terjangkau berbeda dengan lembaga keuangan lainnya. Namun disisi lain fenomena yang ditemukan tidak sedikit masyarakat merasakan kekurangan – kekurangan dalam hal pelayanan yang memuaskan dan perolehan agunan serta ketidak sesuaian jumlah dana yang diperoleh dengan hasil taksiran agunan yang dijaminkan.

Sasaran pokok PT. pegadaian (persero) yakni mereka warga masyarakat yang memiliki keadaan ekonomi menengah kebawah, dikarenakan kondisi krisis ekonomi seperti sekarang ini tentunya masyarakat sangat membutuhkan dana atau biaya untuk melanjutkan kehidupan rumah tangga dan kehidupan bisnis mereka. Dengan melihat keadaan tersebut, maka PT. Pegadaian (Persero) menawarkan beberapa jenis produk jasa diantaranya yang cukup eksis dan berkembang pesat adalah Kredit Cepat Aman (KCA) dan Investasi Logam Mulia.

Kredit Cepat Aman adalah kredit dengan system gadai yang diberikan kepada semua golongan nasabah, baik untuk kebutuhan konsumtif ataupun kebutuhan produktif. Pinjaman berdasarkan hkum gadai dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman dan cepat tersebut diharapkan dapat membantu dan melindungi rakyat kecil yang tidak memiliki akses kedalam perbankan. Sedangkan Investasi Logam Mulia adalah Program yang memfalitasi kepemilikan emas batangan melalui penjualan Logam Mulia oleh PT. Pegadaian kepada masyarakat secara tunai maupun angsuran. Emas yang telah dibelipun dari produk mulia ini dapat diperjual belikan kembali di bursa Mulia apabila dikemudian hari membutuhkan uang dalam waktu singkat. Mengapa emas, karena Emas merupakan barang investasi yang sangat efektif. Dimana jarang dan bahkan tak pernah pemiliknya mengalami kerugian. Logam Mulia atau emas mempunyai berbagai aspek yang menyentuh keperluan manusia. Disamping memiliki nilai estis yang tinggi, mas juga merupakan jenis investasi yang nilainya stabil dan aman.

Kredit Cepat Aman adalah salah satu produk dari PT. Prgadaian (Persero) yang sangat digemari masyarakat dikarenakan Kredit Cepat Aman adalah produk yang ditujukan khususnya kepada masyarakat menengah kebawah. Banyak yang mengambil produk ini denga alasan yang beraneka ragam salah satunya untuk modal usaha. Produk ini memang sangat patut  untuk masyarakat menegah kebawah karena sangat membantu apalagi dalam bidang usaha. 

Kredit Cepat Aman umumnya banyak digunakan oleh masyrakat untuk modal usaha yang dapat menambah pendapatan keluarga. Banyak masyarakat yang pendapatannya meningkat dengan menggunakan produk pegadaian ini, namun tidak banyak juga masyarakat yang gagal dalam produk ini. Masih banyak juga masyarakat yang mengalami kesulitan/keberatan dalam pengembalian produk ini di karenakan bunga dan denda yang kategori tinggi dalam kalangan masyarakat menengah kebawah yang tidak mempunyai penghasilan tetap.

Kredit Cepat Aman memang produk yang paling jitu dalam PT. pegadaian, tidak sedikit masyarakat yang menggunakan produk ini dan tidak sedikit pula yang mengeluhkan menggunakan produk ini yang di akibatkan bunga dan denda yang bisa dibilang menghimpit masyarakat menengah kebawah.

Penjualan Logam Mulia merupakan alternatif yang kerap pula digunakan oleh masyarakat dalam mendapatkan modal usaha. Tidak sedikit yang menggunakan produk ini karena hampir semua setiap keluarga mempunyai logam mulia (emas). Karena barang ini sangat di jumpai dalam sehari – hari yang digunakan untuk keseharian terkushus wanita seperti gelang, cincin dan sebagainya. 
PT. Pegadaian (Persero) sengaja mengeluarkan produk ini dikarenakan untuk membantu masyarakat yang ingin menjual Logam Mulianya. Produk ini memang sengaja dibuat untuk membantu masyarakat dalam keuangan terkhusus masyarakat menengah kebawah yang biasanya gampang membutuhkan uang untuk kebutuhan sehari-sehari. Logam Mulia ini adalah barang istimewa yang bisa dibilang yang memilikinya pasti untung. Makanya banyak masyarakat yang berbondong – bondong untuk memiliki logam mulia ini jika memiliki uang. Tetapi disisi lain banyakpula yang rugi dalam memiliki Logam ini. Dikarenakan harga jual belinya kerap naik turun.

 Pada dasarnya hampir semua barang bergerak dapat digadaikan atau dijadikan barang jaminan oleh nasabah di PT. Pegadaian (Persero). Tentunya yang dimaksud adalah barang – barang yang masih memiliki nilai untuk ditaksir sebagai barang jaminan, dengan pengecualian untuk barang – barang ertentu yang dibatasi oleh ketentuan – ketentuan dari PT. Pegadaian (Persero) sendiri karena beberapa hal yang patut dipertimbangkan.    
Demikian pula halnya dengan pegadaian sebagai salah satu pegadaian yang sangat penting perannya dalam menggerakkan roda perekonomian dan perdagangan masyarakat khususnya makassar dengan mengutamakan masyarakat dengan golongan ekonomi menengah ke bawah yang sangat membutuhkan dana dalam meningkatkan usahanya. Dalam hal ini pihak manajemen pegadaian ini tentunya memiliki strategi dalam penyaluran dana agar jumlah nasabah setiap tahunnya dapat dipertahankan dan ditingkatkan sesuai dengan dana yang tersedia. Berikut adalah tabel perkembangan penyaluran dan pengembalian kredit pegadaian dalam 5 tahun terakhir.
Tabel 1.   Perkembangan pinjaman kredit cepat aman, penjualan logam mulia dan laba bersih pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Dikota Makassar Tahun 2012 - 2014
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2012
69.362.870.500
-
23.757.500
   -
3.117.713.864
   -

2013
72.546.263.000
4,59
670.710.000
2723
7.422.487.021
  138
2014
73.594.417.000
1,45
345.462.500
-48,49
6.551.894.389
-11,73
Sumber  : PT.  Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di kota Makassar tahun 2016
Berdasarkan dari table 1 diketahui bahwa terdapat 3 jenis laporan yang diperoleh dari PT. Pegadaian (Persero) cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar yaitu laporan rekap pinjaman (KCA) yang diberikan kepada nasabah mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Peningkatan tersebut tidak di imbangi dengan peningkatan penjualan logam Mulia dan peningkatan laba yang merupakan ukur perkembangan dari PT. Pegadaian (Persero).

Pemberian pinjaman KCA yang diberikan oleh PT. Pegadaian (Persero) mulai tahun 2012 – 2014 selalu mengalami kenaikan begitupun dengan penjualan investasi mulia. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa ditahun 2012 jumlah pinjaman sebesar Rp. 69.362.870.500. dan pada tahun 2012 ke tahun 2013 jumlah pinjaman KCA mengalami peningkatan sebesar Rp. 3.183.392.500 dengan perubahan perolehan jumlah pinjaman PT. Pegadaian mengalami kenaikan pula sebesar Rp. 1.052.154.000 atau sebesar 1,45% segala peningkatan tersebut disebabkan oleh banyaknya nasabah yang bertindak sebagai kreditur PT. Pegadaian (Persero).

Dari data investasi mulia, terlihat penjualan logam mulia pada tahun 2012 sebesar Rp. 23.757.500 pada tahun 2009 ke tahun 2013 penjualan logam Mulia naik sebesar Rp.646.952.500 dengan perolehan perubahan persentase sebesar 2723% Tahun 2013 ke tahun 2014 terjadi penurunan jumlah penjualan Logam Mulia sebesar Rp.325.247.500 dengan perolehan perubahan persentase sebesar -48,49%. Hal ini dikarenakan keterbatasan jangkauan calon nasabah memperoleh informasi dan transaksi mengenai Logam Mulia pada PT. Pegadaian (Persero).

Berdasarkan data jumlah pinajaman KCA dan data jumlah KCA dan data jumlah penjualan Logam Mulia, maka hal tersebut berpengaruh pada profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar. Terlihat pada tahun 2012 perolehan laba PT. Pegadaian sebesar Rp. 3.117.713.864. dan pada tahun 2012 ke tahun 2013 laba mengalami kenaikan yang cukup signifikan yakni sebesar Rp. 4.304773.157 dengan perubahan persentase sebesr 138%. Tahun 2013 ke tahun 2014 perolehan laba PT. Pegadaian (Persero) mengalami penurunan sebesar Rp.870.592.632 dengan persentase sebesar -11,73%. Hal ini disebabkan adanya penurunan pada penjualan Logam Mulia. Dan hal lain yang menyebabkan adalah dampak proses pemberian pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA), seperti terjadi penunnggakan pembayaran atau kredit bermasalah. 

Terkadang barang yang sudah dijadikan jaminan tidak ditebus oleh nasabah sehingga terjadi pelelangan. Namun pelelangan yang dimaksud juga membutuhkan waktu yang relative cukup lama, sehingga berpengaruh pada tingkat profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar. Jika dilihat dari berlian, lelang dilakukan pada saat ada nasabah atau penggemar yang bermiat ingin membeli dikarenakan berlian kurang begitu diminati.

Dilihat dari barang elektronik, nasabah yang tidak enebus barang jaminannya dikarenakan pada kenyataannya harga barang tersebut semakin menurun atau nilai dari barang tersebut mengalami penyusutan sehingga pada saat dilelang barang elektronik tidak laku dan dijual murah kepada nasabah yang membutuhkan sehingga pendapatan PT. Pegadaian (Persero) menurun.

Sama halnya dengan kendaraan, misalnya kendaraan bermotor yang tiap tahunnya mengalami penyusutan nilai sehingga kadangkala PT. Pegadaian (Persero) pun mengalami kerugian. Dari hal tersebut sehingga sering terjadi fluktuasi jumlah perolehan laba yang ditrima oleh PT. Pegadaian (Persero). 

   Ada tiga jenis kredit yang disalurkan kepada masyarakat, yaitu Pertama, Kredit konsumsi yaitu kredit yang diberikan kepada pegawai negeri sipil dengan jaminan gaji. Kedua, Kredit komersial yaitu kredit yang digunakan untuk membantu kebutuhan usaha produktif. Dan yang ketiga, Kredit Program yaitu kredit yang dijalankan bersama pemerintah .

Pengembalian kredit pada pegadaian digolongkan atas lima macam (1) Kredit Lancar yaitu kredit yang pembayarannya tepat waktu dan tidak ada penunggakan (2) Kredit DPK atau Dalam Perhatian Khusus  yaitu jika terdapat tunggakan pembayaran pokok dan bunga sampai dengan 90 hari.(3) Kurang Lancar yaitu jika terdapat tunggakan pembayaran pokok dan bunga telah melampaui 90 hari. (4) Diragukan yaitu kredit yang pembayarannya sampai 270 hari. (5) Kredit Macet yaitu kredit yang pembayarannya melampaui batas waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka Penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian pada pegadaian dengan mengangkat judul : “Pengaruh Jumlah Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia Terhadap Profitabilitas Pada Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada topik dan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan adalah : 

1) Seberapa besar Pengaruh Secara Parsial Jumlah Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia Terhadap Profitabilitas Pada Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar

2) Seberapa besar Pengaruh Secara Simultan Jumlah Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia Terhadap Profitabilitas Pada Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil kajian tentang:

1) Pengaruh Secara Parsial Jumlah Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Logam Mulia Terhadap Profitabilitas Pada Pegadaian (Persero) cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar

2) Pengaruh Secara Simultan Jumlah Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia Terhadap Profitabilitas Pada Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar

D. Manfaat Hasil Penelitian 

a) Sebagai bahan masukan dan informasi bagi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia Terhadap Profitabilitas. 

b) Sebagai pembelajaran bagi penulis dalam menganalisis dan memecahkan masalah-masalah yang berkaitan tentang penyaluran kredit cepat aman dan penjualan logam mulia terhadap profitabilitas pada pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar. 

c) Sebagai bahan referensi bagi kegiatan penelitian selanjutnya untuk penelitian yang relevan. 

BAB   II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A.   Tinjauan Pustaka

1.   PT. Pegadaian
a. Pengertian Pegadaian
Setiap ada kegiatan transaksi dalam dunia perdagangan dan industri, tentunya tidak terlepas dari dunia perekonomian, mengingat pegadaian pada saat ini mempunyai peranan yang penting dalam menjembatani semua aspek kehidupan. Dalam kehidupan perekonomian yang semakin terbuka dan berkembang cepat, dibutuhkan layanan jasa perekonomian yang semakin luas, baik yang berkualitas. Tapi sebelum terlalu jauh berfokus pada dunia perekonomian, ada baiknya kita ulas apa sebetulnya itu pegadaian ?
Definisi mengenai pegadaian yang dikutip di bawah ini pada dasarnya tidak berbeda satu sama lainnya. Kalaupun ada perbedaan hanya tampak pada tugas atau usaha pegadaian. Dalam pengertian kita sehari-hari, pegadaian dikenal secara sederhana oleh masyarakat sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali ke masyarakat. 

Secara garis besar, menurut Rais (2012:1) pegadaian adalah lembaga perkreditan tertua bercorak khusus yang berdiri sejak zaman penjajahan belanda dan telah di kenal oleh masyarakat sejak lama, khususya masyarakat golongan berpenghasilan menengah kebawah. Lembaga ini didirikan pada tahun 1901 dan merupakan lembaga jasa keuangan alternatife selain bank yang memiliki motto “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”.
Bagi masyararakat yang memliki barang-barang berharga dan kesulitan dana dapat segera dapat dipenuhi dengan cara menggadaikan barang tersebut sehingga nasabah dapat memperoleh sejumlah pinjaman dana pada PT. Pegadaian (Persero). Proses menggadaikan barang oleh nasabah ke PT. Pegadaian (Persero) disebut dengan usaha gadai. Usaha gadai menurut dahalan dikutip Nurzikriani (2012:14) adalah :

Kegiatan menjaminkan barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang, dimana barang – barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antara nasabah dan lembaga gadai.

Pengertian gadai menurut Susilo dikutip Nurzikriani (2012:14-15) bahwa :

Usaha gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang memiliki piutang atas suatu barang bergerak. Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh seorang yang memiliki hutang atau oleh orang lain atas nama orang yang memiliki hutang. Seorang yang berhutang tersebut memberikan kekuasaannya kepada orang yang berpiutang untuk menggunakan barang bergerak yang telah diserahkan untuk melunasi hutang apabila pihak yang berhutang tidak dapat melunasi kewajibannya pada saat pinjamanya jatuh tempo.

Kegiatan usaha pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank yang fokus kegiatannya adalah pembiayaan. Secara umum, tujuan ideal dari pegadaian adalah penyedian dana dengan prosedur yang sederhana kepada masyarakat luas terutama kalangan menengah kebawah untuk berbagai tujuan, seperti konsumsi, produksi dan sebagainya.

Menurut pandia,dkk (2005:71) berdasarkan peraturan pemerintah No. 10 Tahun 1990 pasal 5 butir 1 dan 2 dinyatakan bahwa sifat dan tujuan PT. Pegadaian adalah menyediakan pelayanan bagi masyarkat umum, dan sekaligus menumpuk keuntungan berdasarkan prinsip pengolahan perusahaan yang sehat yang bertujuan untuk :

a) Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijakan dan program pemerintahan di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya melalui penyaluran uang pinjaman atas dasar hokum pegadaian.

b) Menegah praktik ijo, pedagang gelap, riba dan penjaman tidak wajar lainnya.

Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gadai adalah suatu hak yang diperoleh oleh orang yang berpiutang atas suatu barang yang bergerak yang diserahkan oleh orang yang berhutang tidak dapat melunasi kewjibannya pada saat jatuh tempo.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan usaha gadai diharuskan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a) Terdapat barang-barang berharga sebagai jaminan

b) Nilai jumlah pinjaman sesuai dengan nilai barang yang dijaminkan

c) Barang yang digadaikan dapat ditebus kembali

d) Apabila barang yang dijaminkan sampai dilelang, maka pembiayaan diambilkan dari barang yang dilelang dahulu, sebelum diberikan kepada orang yang menggadaikan.

e) Proses transaksi dilakukan tepat waktu

b. Sumber Dana Pegadaian

Sumber dana sebuah perusahaan sangat penting diketahui untuk mencegah atau meminimaliskan terjadi ketimpangan antara pemasukan dan pengeluaran dari perusahaan tersebut. Yang enjadi sumber dana pada PT. Pegadaian (Persero) terbagi atas beberapa macam yakni :

1) Modal sendiri, terdiri atas :

· Modal awal, yaitu kekayaan Negara diluar APBN

· Penyertaan Modal Pemerintah

· Laba ditahan, yaitu merupakan akumulasi laba sejak PT. Pegadaian berdiri.

2) Pinjaman jangka pendek dari perbankan

3) Pinjaman jangka pendek lainnya, seperti utang pada nasabah, biaya yang masih dibayar, dll.

4) Pinjaman jangka panjang

5) Penerbitan obligasi

c. Visi dan Misi Pegadaian

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, PT. Pegadaian (Persero) sama halnya dengan perusahaan lain yang memiliki tujuan untuk mengembangkan sayap perusahaan kedepannya. Karena yang demikian itu adalah suatu kewajiban agar perusahaannya dapat terus berjalan hingga mencapai puncak kejayaan.

Hal tersebut sangat penting untuk dilakukan karena visi dan misi sebuah perusahaan merupakan tolak ukur mekanisme kerja yang dapat dinilai oleh perusahaa lain. Dan juga menjadi tolak ukur bagi kemajuan perusahaan. Selain itu visi dan misi bisa digunakan oleh perusahaan untuk memegang teguh pendirian yang telah disepakati, sehingga bisa mendapatkan hasil yang layak yang digunakan oleh calon nasabah. Secara khusus tujuan dari berdirinya PT. Pegadaian (Persero) dituangkan dalam visi  dan misi sebagai berikut :
Visi :


Pada tahun 2013 pegadaian menjadi “Champion” dalam pembiayaan Mikro dan Kecil Berbasis Gadai dan Fudicia Bagi Masyarakat Menengah Ke Bawah.

Misi :

a) Membantu program pemerintah meningkatkan kesejahteraan rakyat khususnya golongan menengah ke bawah dengan memberikan solusi kekurangan yang terbaik melalui penyaluran pinjaman skala mikro, kecil dan menengah atas dasar hokum gadai dan fidusia

b) Memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan dan melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik secara koefisien.

c) Melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya.

d. Manfaat Pegadaian

1) Bagi Nasabah

Prosedur yang relatif lebih baik sederhana dan dalam waktu yang lebih cepat terutama apabila dibandingkan dengan kredit perbankan. Disamping itu, mengingat jasa-jasa yang ditawarkan PT. Pegadaian (Persero) maka manfaat lain yang dapat diperoleh nasabah adalah :

· Penaksiran nilai suatu barang bergerak dari suatu instansi yang telah berpengalaman dan dapat dipercaya serta kinerja perusahaan yang sudah memilikibanyak pengalaman.
· Penitipan suatu barang bergerak pada tempat yang aman dan dapat dipercaya

2) Bagi Pegadaian

· Penghasilan yang bersumber dari sewa modal yang dibayarkan oleh peminjam dana

· Penghasilan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh nasabah yang memperoleh jasa tertentu dari PT. Pegadaian  (Persero) 

· Pelaksanaan misi PT. Pegadaian (Persero) sebagai suatu badan usaha milik Negara yang bergerak dalam bidang pembiayaan berupa pemberian bantuan kepada masyarakat yang memerlukan dana dengan prosedur dan cara yang relative sederhana. 

e. Kegiatan Usaha Pegadaian

Kegiatan Pegadaian umumnya meliputi 2 hal utama, yaitu penghimpunan dana dan penggunaan dana, yaitu : 

1. Penghimpun Dana (Funding Product)

Pegadaian sebagai lemabaga keuangan tidak di penankan menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpananan misalnya: giro, deposito, dan tabungan sebagaimana perbankan. Untuk memenuhi kebutuhan dananya untuk melakukan kegiatan usahanya maka Pegadaian memiliki sumber-sumber dana sebagai berikut :

a) Modal sendiri, terdiri dari :
· Modal awal, yaitu kekayaan Negara diluar APB

· Penyertaan modal pemerintah

· Laba ditahan, laba ditahan ini merupakan akumulasi laba sejak perusahaan PT. Pegadaian (Persero) berdiri

b) Pinjaman jangka pendek dari perbankan

· Dana jangka pendek sebagian besar adalah dalam bentuk ini (sekitar 80% dari total dana jangka pendek yang dihimpun)
· Pinjaman jangka pendek dari pihak lainnya (utang kepada nasabah, dan lain-lain).

c) Bekerjasama dengan pihak ketiga dalam emanfaatkan asset perubahan dalam bidang bisnis property, seperti dalam pembangunan gedung kantor dan pertokoan.

d) Mengadakan kerjasama dengan lembaga keuangan lainnya, baik perbankan maupun non-perbankan.

2. Penggunaan Dana

Dana yang berhasi dihimpun digunakan untuk mendanai kegiatan PT. Pegadaian (Persero). Dana tersebut antara lain digunakan untuk hal – hal berikut:

a) Uang kas dan dana likuid lain. Pegadaian memerlukan dana likuid yang siap digunakan untuk berbagai macam kebutuhan, seperti kewajiban yang telah jatuh tempo, penyaluran dana kredit atas dasar hak gadai, pembayaran pajak, biaya yang masih harus dibayar dan lain-lain.

b) Pendanaan kegiatan operasional. Dana ini antara lain, digunakan untuk gaji pegawai, honor, perawatan peralatan, dan lain-lain.

c) Pembelian dan pengadaan berbagai macam bentuk aktifa tetap dan inventaris seperti tanah, bangunan kantor, computer, kendaraan dan lain-lain. Aktiva tetap berupa tanah dan bangunan, serta inventaris tidak langsung dapat menghasilkan laba bagi pegadaian,.

d) Pengguna dana yang utama adalah untuk disalurkan dalam bentuk pembiayaan atas dasar hukum gadai. Dana yang digunakan Pegadaian untuk kegiatan pembiayaan lebih dari 50% dari jumlah dana yang dihimpun.

e) Pinjaman pegawai. Kredit yang diberikan kepada pegawai yang berpenghasilan tetap. Pembayaran pinjaman dilakukan dengan memotong gaji si peminjam secara bulanan.

Selain kegiatan PT. Pegadaian (Persero) diatas, ada beberapa kegiatan lainnya dari PT. Pegadaian (Persero) yang belum banyak dikenal oleh masyarakat secara umum, yakni sebagai berikut:    

1) Jasa taksiran

2) Melayani titipan barang berharga

3) Pembiayaan berupa proyek investasi dengan system kerja sama

4) Memfasilitasi masyarakat menabung untuk melaksanakan ibadah haji, yang dikenal dengan produk ema ONH.

f. Produk – Produk Pegadaian

Produk layanan yang disediakan oleh PT. Pegadaian (Persero) memiliki corak yang beraneka ragam. Namun ada produk layanan yang masih eksis hingga saat ini, dan adapun yang sudah tidak eksis lagi akibat kurangnya minat calon nasabah dalam menggunakan produk layanan tersebut. Berikut adalah produk-produk layanan yang diberikan kepada masyarakat oleh PT. Pegadaian (Persero) antara lain:

1) KCA (Kredit Cepat Aman)
2) Kreasi (Kredit Angsuran Fudisia)
3) Krasida (Kredit Angsuran Sistem Gadai)
4) Krista (Kredit Usaha Rumah Tangga) adalah pemberian pinjaman kepada ibu–ibu kelompok usaha rumah angga sangat mikro yang membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman modal kerja yang pengembalian pinjamannya dilakukan melalui angsuran. Adapun kredit ini hanya dikenakan bunga 0,9 % perbulan tanpa menggunakan agunan hal ini semata-mata dilakukan Pegadaian untuk membantu kegiatan UKM di Indonesia.

5) Kremada (Kredit Perumahan Swadaya), adalah diberikan kepada masyarakat berpenghasilan rendah untuk membangun atau memperbaiki rumah dengan pengembalian secara angsuran. Pendanaan ini merupakan kerja sama dengan Menteri Perumahan Rakyat.

6) KTJG ( Kredit Tunda Jual Gabah), adalah diberikan kepada petani dengan jaminan gabah kering giling. Layanan kredit ini ditujukan untuk membantu para petani pasca panen agar terhindar dari tekanan akibat flktuasi harga pada saat panen dan permainan harga tengkulak.

7) Investa (Gadai Efek)

8) Kucica ( Kiriman Uang Cara Instan, Cepat dan Aman)

9) Jasa taksiran dan jasa titipan. Produk jasa ini diberikan kepada nasabah agar mereka dapat mengetahui nilai taksiran dari barang yang dimiliki.

10) Mulia (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi), yakni penjualan logam mulia oleh PT. Pegadaian (Persero) kepada masyarakat yang menginginkannya, baik secara tunai maupun agsuran.

g. Kelebihan dan Kekurangan Pegadaian Dengan Perbankan

PT. Pegadaian (Persero) sebagai lembaga perkreditan milik pemerintah tentunya mempunyai kelebihan maupun kekurangan dibandingkan dengan bank. Adapun kelbihn-kelebihan tersebut antara lain:

1) Persyaratan ringan dan mudah
2) Prosdurnya sederhana

3) Tidak perlu membuateknik seperti tabungan, deposito atau giro

4) Suatu saat uang dibutuhkan, saat itu juga uang dapat diperoleh
5) Keaneragaman barang yang dapat dijadikan barang jaminan

6) Angsuran ringan

7) Apabila telah jatuh tempo pinjamannya dan hutang pokok belum dapat dibayar, maka jangka waktu pinjaman dapat diperpanjang dengan membayar bunga terlebih dahulu.

8) Memperoleh tenggang waktu pelunasan 2 minggu setelah jatuh tempo tanpa dibebani bunga (masa tunggu lelang)

Selain memiliki kelebihan tenutnya PT. Pegadaian (Persero) juga memiliki kekurangan dibandingkan dengan perbankan. Adapun kelemahan Pegadaian yaitu:

1) Sewa modal Pegadaian relative lebih tinggi dan tingkat suku bunga perbankan

2) Harus ada jaminan berupa barang bergerak yang mempunyai nilai 

3) Barang yang bergerak digadaikan harus diserahkan ke Pegadaian, sehingga barang tersebut tidak dapat dimanfaatkan selama digadaikan

4) Jumlah kredit gadai yang dapat diberikan masih terbatas.

2. Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas 
Menurut Epry (2011: 1) profibiltas adalah perusahaan merupakan bagian utama dari analisis laporan keuanga. Seluruh laporan keuangan dapat digunakan untuk analisis profitabilitas, namun yang paling penting adalah laporan laba rugi. Dimana laporan laba rugi melaporkan hasil operasi perusahaan selama satu periode.
Konsem keuangan ini dalam teori keuangan sering digunakan sebagai indicator kerja fundamental perusahaan mewakili kinerja manajemen. Jadi secara konsep dapat disimpulkan bahwa kinerja fundamental perusahaan yang diproksikan melalui dimensi profitabilitas perusahaan memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan. Menurut simamora dikutip Epri (2011: 1) profibilitas adalah kemampuan sesuatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan modal yang digunakan dan dinyatakan dalam presentase, dimana profibilitas merupakan ukuran pokok keseluruhan keberhasilan perusahaan.
Dari penjelasan tersebut diatas dapat dikatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri sehingga dapat dikatakan profibilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagaicara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Karena sesungguhnya laba merupakan penunjang dari kegiatan perusahaan.

b. Tujuan profitabilitas 
Sama halnya dengan pengaruh – pengaruh lainnya. Tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen  saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan. Tujuan dari profibilitas antar lain :

1). Untuk mengukur atau menghitung aba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu

2). Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang

3). Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4). Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

5). Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

6). Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri.
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk mengetahui besarnya tingkat dan perkembangan laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode dan mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

PT. Pegadaian (Persero) sendiri, khususnya pada Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar memandang tjuan dari profitabilitas tidak jauh dari tujuan yang sebenarnya. Dikarenakan pada umumnya profitabilitas memang digunakan untuk kepentingan pengelolaan perusahaan.

c. Jenis – Jenis Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas dikutip oleh Muslim (2012:1) digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Adapun rasio yang umumnya digunakan adalah :

1) Gross Profit Margin (GPM), yaitu penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan dibagi penualan bersih. Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual.

2) Net Profit Margin (NPM), yaitu laba bersih dibagi penjualan. Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan.

3) Return On Asset (ROA = ROI), yaitu laba bersih dibagi dengantotal aktiva. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasikan keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang digunakan. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menilai, apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasinal perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektifitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

4) Return On Equity (ROE), yaitu laba bersih dibagi ekuitas. Rasio ini menunjukan kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang saham. Semakin tinggi Rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar pada pemegang saham.

5) Earning Per Share (EPS), yaitu laba bersih dibagi jumlah saham yang beredar. Rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian modal untuk setiap satu lembar saham.

6) Payout Ratio (PR), yaitu dividen kas dibagi laba bersih. Rasio ini menggambarkan persentase dividen kas yang diterima oleh pemegang saham terhadap laba bersih yang diperoleh perusahaan.   
3.  Penjualan

a. Definisi Penjualan
Penjualan adalah salah satu aktivitas operasi dari Pegadaian, selain itu penjualan juga merupakan salah satu tujuan utama dari Pegadaian. Penjualan merupakan bagian yang penting, baik untuk perusahaan industri, perusahaan perdagangan maupun Pegadaian. 
”Penjualan (selling) adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi, dan memberi petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua pihak.” (Moekijat, 2000:488)
“Penjualan merupakan suatu transaksi pendapatan yaitu barang atau jasa yang dikirim seorang pelanggan untuk imbalan kas suatu kewajiban untuk membayar.” (Amin Wijaya, 1995 : 92)
Sedangkan menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Pemasaran” menyatakan bahwa “Penjualan adalah proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas merupakan produk yang bernilai dengan pihak lain.” (2002:9)
Berdasarkan tiga definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli, dimana penjual menawarkan suatu produk dengan harapan pembeli dapat memberikan sejumlah uang sebagai alat tukar produk tersebut, sebesar harga jual yang disepakati.
Penjualan juga dapat dikatakan sebagai suatu tugas memperkenalkan, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat mengetahui produk barang atau jasa yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi atau perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua belah pihak, jadi didalam penjualan tercipta suatu proses pertukaran barang atau jasa antara penjual dengan pembeli. Di dalam perekonomian kita, seseorang yang menjual sesuatu akan mendapatkan imbalan berupa uang. Dengan alat tukar yang berupa uang, orang akan lebih mudah memenuhi segala keinginannya, dan penjualan menjadi lebih mudah dilakukan.

b. Jenis-Jenis Penjualan
Menurut Abdurahman dalam kamus Ensiklopedia Ekonomi Keuangan Dan Perdagangan (1999:490) mengemukakan mengenai jenis-jenis penjualan yang terbagi dalam empat jenis, yaitu :

1) Penjualan Mutlak

Penjualan mutlak adalah penjualan yang tidak mengandung syarat-syarat baik   dari pihak penjual maupun dari pihak pembeli.

2) Penjualan Yang Ditangguhkan

Penjualan yang ditangguhkan adalah suatu penjualan yang pelaksanaannya  telah ditunda sampai waktu dikemudian hari atas perintah pengadilan atau pegawai yang berwenang.

3) Penjualan Dengan Uang Tunai

Penjualan dengan uang tunai adalah suatu penjualan yang pembayarannya harus dilakukan penuh sebelum pada waktu penerimaan barang-barang.

4) Penjualan Dengan Syarat
                                               
Penjualan dengan syarat adalah sutu penjualan yang menyatakan bahwa pemindahan hak yang terakhir itu tergantung pada dipenuhinya rangkaian syarat-syarat tertentu, seperti pembayarannya harus dilakukan, penerimaan barang-barang itu dan lain-lain.

c. Fungsi Penjualan          
M.J Pearson dalam buku “Proposal Penjualan dan Perdagangan” (1997:125) membahas mengenai fungsi penjualan, antara lain :

1) Mendorong, menciptakan, mengembangkan, dan menggunakan strategi pemasaran yang memungkinkan perusahaan mencapai atau melebihi target penjualan guna meneruskan serta meningkatkan usahanya.

2) Untuk mencapai dan memelihara pangsa pasar tertentu atau posisi yang telah dicapai dalam sebuah target industri.

3) Sebagai mesin pendorong pencapaian tujuan jangka panjang dan jangka pendek  guna memperoleh keuntungan dan mencapai pertumbuhan yang diinginkan.

d. Tahap-Tahap Penjualan
Dalam kegiatan penjualan, ada tahap yang ditempuh oleh penjual agar tujuan penjualan dapat tercapai. Menurut Basu Swasta (2000:121), yaitu :

1)  Persiapan Sebelum Penjualan
Disini kegiatan dilakukan dengan mempersiapkan tenaga penjual dengan memberikan pengertian tentang barang yang akan dijual, pasar yang dituju, dan teknik-teknik penjualan yang harus dilakukan. Selain itu perlu juga pemberian pengetahuan mengenai motivasi dan perilaku pembeli dalam segmen pasar yang dituju.
2) .Penentuan Lokasi Pembeli Potensial 

Dengan menggunakan data pembelian tahun lalu maupun sekarang, penjual dapat menentukan karakteristik calon pembeli potensial. Olehkarena itu, pada tahap ini ditentukan lokasi dari segmen pasar yang menjadi sasarannya.
3) Pendekatan Pendahuluan

Sebelum melakukan penjualan harus dipelajari semua data yang berhubungan dengan lokasi pasar dan kemungkinan persaingan di lokasi. Juga penting untuk mengenalkan pruduk lebih awal lewat promosi di tempat-tempat yang telah ditentukan sebagai tempat potensial untuk menjual produk.

4) Melakukan Penjualan

Dalam tahap ini penjual telah sampai pada penjulan produk pada segmen pasar yang telah ditetapkan. Penjualan harus memperhatikan permintaan pasar akan produk karena seringkali terjadi permintaan mendadak yang tidak dapat dipenuhi oleh penjual sehingga mengakibatkan kepercayaan konsumen terhadap produk mengalami penurunan.

5) Pelayanan Purna Jual

Setelah produk dijual dan diterima oleh pembeli atau kosumen tahap selanjutnya adalah pelayanan purna jual dimana penjual mempersiapkan penerimaan kembali barang-barang yang cacat atau rusak, mendengarkan keluhan konsumen tentang kelemahan produk yang dibelinya dan melayani penggantian kembali barang-barang yang rusak itu sesuai dengan jaminan (garansi) produk yang diberikan, pemberian jasa reparasi, latihan tenaga operasional dan cara penggunaannya, serta pengantaran barang kerumah.

e. Tujuan Penjualan
Pada umumnya, perusahaan mempunyai tiga tujuan umum dalam penjualannya seperti yang dikemukakan oleh Basu Swasta (2000:80) :
1) Berusaha mencapai volume penjualan tertentu.
2) Berusaha mencapai laba atau profit akhir melebihi biaya yang dikeluarkan.
3) Menunjang pertumbuhan perusahaan.
4) Usaha-usaha untuk mencapai ketiga tujuan tersebut tidak sepenuhnya hanya dilakukan oleh pelaksanaan penjualan atau para penjual. Dalam hal ini perlu adanya kerjasama yang baik dalam perusahaan khususnya pegadaian.
4. Investasi Logam Mulia

a. Pengertian Logam Mulia
Investasi bisa beragam bentukya dari deposito hingga kapling tanah dan tujuannyapun beragam. Ada yang naik haji, biaya pendidikan anak, sampai biaya persiapan pernikahan. Program mulia yang ditawarkan oleh PT. Pegadaian (Persero) merupakan program investasi yang tidak pernah susut nilainya. Program ini memfasilitasi kepemilikan emas batang kepada masyarakat. Yang ingin memilikinya.

Saat ini sedang boomingnya masyarakat Indonesia untuk berinvestasi emas atau logam mulia. Masyarakat suda tahu bahwa dibutuhkan perangkat investasi yang bisa menjaga nilai adalah melalui emas. Salah satunya adalah PT. Pegadaian (persero) melalui produk yang bernama investasi.

Menurut PT. Pegadaian (Persero) yang dikutip royan (2011:1) investasi mulia adalah penjualan logam emas mulia oleh pegadaian kepada masyarakat yang berinat untuk berinvestasi pada emas secara tunai atau angsuran. Emas yang dibeli pada produk mulia ini dapat diperjualbelikan kembali dibursa mulia apabila dikemudian hari membutuhkan uang dalam waktu yang singkat.

b. Keuntungan Investasi Mulia
Seperti yang diketahui bahwa logam mulia memiliki beberapa pilihan, satu di antaranya adalah emas. Logam mulia ini paling banyak dicari dan digemari masyarakat. Hal ini dikarenakan emas selain dapat digunakan sebagai instrument investasi, emas juga berperan sebagai pelindung nilai asset dari pengaruh inflasi. Keuntungan lain yang dimiliki oleh invetasi Logam Mulia yakni :

1) Pembelian emas dapat dilakukan dengan cara tunai atau angsuran

2) Investasi emas melalui perusahaan resmi berpengalaman dan terpercaya

3) Bersifat resmi 

4) Tarif kompetitif dan proses sederhana

5) Tren harga emas selalu naik

6) Dapat dibeli dengan cara mengangsur sampai 3 bulan

7) Mudah diuangkan lagi dengan cara dijual dan digadaikan 

8) Tersedia pilihan logam mulia dengan berat 5gr, 10 gr, 25gr, 50gr, 100gr, 250gr, 1kg.

9) Bila nasabah menginginkan, pegadaian menyediakan jasa penyimpanan Logam Mulia ditempat yang aman. 
c. Tips Investasi Mulia

Popularitas logam mulia ulai kembali menanjak ditandai dengan naiknya harga logam mulia yang tinggi dimana mata uang dollar dalam keadaan turun. Sebagian dari mata uang tersebut bahkan mencapai titik terendah sepanjah sejarahnya. Terlebih lagi kondisi ekonomi yang buruk terjadi disejumlah Negara didunia membuat peforma logam mulia seperti emas menjadi makin menggila harganya.

Maka dari itu, dikala keadaan ekonomi memburuk dan tidak menentu, alangkah baiknya jika dilakukan mendiversifikasi investasi kedalam logam mulia terutama emas batangan. Namun dalam melakukan investasi logam mulia harus diperhatikan beberapa hal. Minimal dalam mengenal yang dinamakan Logam Mulia agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Ada anggapan bahwa bila investor sudah memiliki saham, obligasi, reksa dana dan properti maka ia telah terdisifikasi. Akan tetapi apabila lgam mulia seperti emas dan perak belum masuk dalam portofolio investasi  mereka, maka mereka sesungguhnya belum benar-benr terdiversifikasi. Seseorang investor yang sukses adalah investor yang memilih cara tepat instrument investasi unggulan dan membeli dengan harga murah dan meraih keuntungan manakala harga naik secara signifikan.

Biarpun logam mulia belum  terjangkau radar investasi pada investor kebanyakan, sesungguhnya logam mulia mempuyai potensi imbah hasil yang cukup baik dimasa depan. Memang logam mulia bersifat defentif yaitu untukmelindungi anda dari perekonomian yang memburuk. Tapi ogam mulia juga bisa ofensif untuk mencari keuntungan tinggi melalui spekulasi. Memang lebih disarankan investor menggunakan logam mulia untuk yang lebih bersifat defensive atau lindung nilai dibandingkan dengan invensif.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam berinvestasi ada baiknya untuk melihat emas batangan atau emas koin (koin dinar). Jika hanya untuk dipakai tentunya plihlah dalam bentuk perhiasan yang disukai. Berikut beberapa tips pemilihan emas atau Logam Emas Mulia :

1) Update Kurs Emas, bisa anda dapatkan setiap hari pada pukul 09.30 atau anda bisa menghubungi langsung ke PT. Antam, Tbk.

2) Perhatikan dua faktor tertentu, yaitu factor harga emas dunia dan faktor kurs rupiah terhadap dollar. Oleh karena itu, disarankan untuk selalu meng-update setiap saat informasi dua faktor tersebut.

3) Perhatikan keaslian emas. Keaslian emas dapat mengacu pada sertifikat yang diperoleh pada saat transaksi emas batngan (lempengan). Diman sertifikat itu harus dikeluarkan oleh PT. Antam, Tbk. (Khusus Indonesia) yang berstandar nasional dan telah diakui oleh London bullion market association (LBMA). Sertifikat ini asli memiliki nomor seri yang juga terdapat pada lempengan emas dan ukura 5 x 6 cm. sedangkan untuk memastikan keaslian emas lempengan anda dapat melihat ogo LM berbentuk segi lima yang tertera serta terdapat  tulisan fine gold .9999, dan  apabila nilai emas lebih dari 5 gram disertai nomor seri pada lempengan (yang biasaya diawali dengan dua karakter huruf dan tiga digit angka).
4) Pastikan kadar kemurnian Emas sesuai dengan standard Internasional. Emas 24 karat (Emas Murni) berkomposisi 99,99% emas, Emas 22 Karat berkomposisi 91.7% emas dan 8.3% campur bahan lain (perak), Emas 20 karat berkomposisi 83,3% emas, emas 18 karat berkomposisi 75.0% emas, emas 16 karat berkomposisi 66,6% emas, emas 14 karat berkomposisi 58.5% emas, dan emas 9 karat berkomposisi 37,5% emas.

5) Biaya produksi, yang dikenakan sekitar antara Rp. 33.500,- sampai dengan Rp. 102.000,-/keping emas.

6) Sampai bukti pembelian dan bukti keaslian emas. Hal ini adalah sebagai bukti keaslian bilamana anda menjual emas kembali ke tempat anda membelinya, karena tentu akan lebih mudah dan tidak ada banyak pertanyaan seputar emasnya.
d. Mekanisme Investasi Mulia

Emas sering dimanfaatkan oleh para Investor sebagai alat hedging (lindung nilai) sekaligus instrument investasi jangka panjang karena harga emas yang relative stabil dalam angka pendek namun bisa mengalami kenaikan signifikan dalam jangka panjang mengikuti atau melebihi tingkat inflasi.

Namun dengan tren bullish harga emas beberapa tahun belakangan ini, banyak investor memanfaatkan momen tersebut untuk mendapatkan keuntungan dari jual beli emas jangka pendek yang biasa disebut sebagai berkebun emas. Mari kita belajar investasi emas dengan cara berkebun emas ini.

Sistem berkebun emas memanfaatkan jasa Pegadaian yang disediakan oleh bank ataupun lembaga lainnya untuk memperbesar modal dalam membeli emas di mana emas berikutnya yang kemudian digadaikan lagi.

Sistem seperti ini memungkinkan investor untuk membeli emas dengan modal sendiri yang kemudian dijual pada saat yang tepat untuk memperoleh keuntungan jangka pendek maupun jangka panjang. Sistem ini juga menguntungkan pihak bank karena bisa meningkatkan omset penjualan produk gadainya. 

Cara berkebun emas seperti ini memungkinkan investor untuk menggadaikan emas dalam waktu sesingkat mungkin (bisa dalam hitungan hari, minggu ataupun bulan) sehingga bisa menekan biaya gadai dan mendapatkan keuntungan maksimal. Caranya degan membeli emas saat harga sedang turun yang mungkin digadaikan dan dijual secepatnya pada saat emas melonjak.

Untuk investasi jangka panjang, emas biasanya digadaikan dalam waktu cukup lama (bisa satu, dua atau tiga tahun) sampai harga emas mengalami kenaikan yang signifikan minimal 30% untuk kemudian di tebus dan dijual kembali. Jadi dapat dikatakan bahwa berkebun emas merupakan salah satu cara dalam kepemlikan emas batangan.              
5. Kredit
a. Definisi Kredit
Terminologi kredit dari bahasa latin “credere” yang berarti percaya, karena itu dasar pemikiran pemberian kredit kepada seseorang atau badan usaha landasannya adalah kepercayaan. 
Sedangkan pengertian yang lebih jelas definisi kredit dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yaitu :
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipermasalahkan dengan itu, berdasarkan persetujuan kesepakatan pinjaman pemimpin pegadaian dengan pihak lain dengan mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau penagihan hasil tertentu. 

Sedangkan menurut Rustam (2004 : 2) menyatakan bila arti kredit dikaitkan dengan kegiatan usaha maka kredit adalah :

Memberikan nilai ekonomi (economic value) kepada seseorang atau badan usaha atas dasar kepercayaan saat ini, bahwa nilai ekonomi yang sama akan dikembalikan para kreditur pegadaian setelah jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan yang ditetapkan. 

Menurut Johanes (2003 : 45) bahwa kredit adalah “Kesepakatan antar pihak kreditur dengan debitur yang dituangkan dalam suatu perjanjian atau akad kredit yang mencakup hak dan kewajiban masing-masing pihak”.

Suharno (2003 : 1) memberikan defenisi kredit sebagai berikut “Kredit merupakan kesepakatan kedua belah pihak untuk saling memberi dan menerima sesuatu dimana pada saat tertentu penerima harus membayar pokok dan ganti rugi pada waktu yang ditentukan”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kredit adalah kepercayaan yang diberikan oleh kreditur pegadaian kepada debitur dengan kesepakatan tertentu. Dengan demikian pegadaian pegadaian harus benar-benar mempertimbangkan apakah seseorang atau badan layak diberikan kredit atau tidak dengan mempertimbangkan berbagai hal termasuk unsur-unsur yang ada didalamnya yaitu :

1) Kepercayaan 
Kepercayaan adalah suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa  kredit  yang  diberikan benar-benar akan diterima kembali di masa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. Oleh karena itu sebelum kredit dikucurkan harus dilakukan penyelidikan secara mendalam untuk menilai kesungguhan dan etika baik nasabah terhadap pegadaian. 
2) Jangka Waktu 
Jangka waktu yang dimaksud adalah masa pengembalian kredit yang telah disepakati yang biasanya berbentuk jangka pendek, menengah dan jangka panjang. 
3) Risiko 
Akibat adanya tenggang waktu maka pengembalian kredit akan memungkinkan adanya risiko tidak tertagihnya atau macet. Semakin panjang jangka waktu kredit maka semakin besar resikonya, demikian pula sebaliknya. 

4) Penyerahan 
Yang dimaksud dengan penyerahan yaitu untuk menghindari atau memperkecil adanya risiko, pegadaian perlu meminta jaminan atau agunan yang nilainya lebih besar dari jumlah pinjaman nasabah. Agar pegadaian mempunyai pegangan jika di suatu saat Investor tidak mampu mengembalikan uang pinjamannya.
5) Persetujuan/ Kesepakatan 
Kesepakatan antara si pemberi kredit pegadaian dengan si penerima kredit (nasabah) yang dituangkan dalam suatu perjanjian akad kredit yang ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit dikucurkan. 

b. Fungsi Kredit
Menurut firdaus dikutip islamiyah (2010:22) fungsi kredit secara umum pada dasarnya adalah :

Pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan masyarakat (to serve the society) dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumsi yang kesemuanya pada akhirya ditujukan untuk menaikan taraf hidup rakyat banyak.    

Menurut hasibuan dikutip islamiyah (2010:22) fungsi kredit bagi masyarakat, anatara lain dapat memperluas lapangan kerja bagi masyarakat, meningkatkan produktivitas dana yang ada, memperbesar modal kerja perusahaan dan meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat. Adapun fungsi dari kredit secara umum yang telah disepaki dan diberikan kepada masyarakat diantaranya adalah:

1) Kredit dapat meningkatkan daya guna uang
2) Kredit dapat meningkatkan daya guna suatu barang

3) Kredit dapat menambah atau memperlancar arus barang

4) Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat 

5) Kredit sebagai alat stabilitas ekonomi 

6) Kredit sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 

7) Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional
Sedangkan fungsi kredit menurut Kasmir (2004 : 106), antara lain :

1) Meningkatkan Daya Guna Uang 
Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika uang hanya disimpan saja di rumah tidak akan menghasilkan apa-apa atau sesuatu yang berguna, dengan diberikannya kredit uang tersebut dapat menghasilkan barang atau jasa bahkan dapat memberikan penghasilan tambahan kepada pemilik dana sehingga mendapatkan tambahan penghasilan. 

2) Meningkatkan Peredaran Uang dan Lalu Lintas Uang
Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah lain hingga daerah yang kekurangan uang akan memperoleh tambahan uang dari daerah lain.

3) Meningkatkan Daya Guna Barang 
Dengan adanya kredit yang diberikan pegadaian maka para debitur  atau para pengusaha akan dapat mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau usaha membeli bahan baku kemudian mengolahnya menjadi barang jadi, sehingga daya guna barang meningkat.

4) Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi 
Dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat sehingga dapat mendorong kegiatan ekspor, disini diperlukannya  kebijaksanaan uang yang ketat dimana arus bantuan kredit di berikan diusahakan hanya untuk sektor-sektor produktif.

c. Tujuan Kredit
Menurut kasmir dikutip Islamiyah (2010:21) tujuan utama pemberian suatu kredit adalah :

1) Mencari keuntungan, yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit, hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.

2) Membantu suatu nasabah, maksudnya untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dan insvestasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluaskan usahanya.

3) Membantu pemerintah, bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan diberbagai sector

Menurut Hasibuan dikutip oleh Islamiyah (2010:21-22) tujuan penyaluran kredit yang diberikan kepada masyarakat diantaranya yaitu:

d.   Jenis-Jenis Kredit

Pembagian jenis kredit dimaksudkan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan mengingat setiap jenis usaha memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Pembagian kredit juga bertujuan untuk memudahkan penggolongan-penggolongan jenis kredit secara benar dan tepat agar tidak terjadi kekliruan. Secara garis besar, jenis kredit dapat dibagi menjadi beberapa macam yakni sebagai berikut :

1) Dilihat dari segi kegunaan kredit terbagi atas 2 yaitu :

· Kredit investasi, yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan investasi atau perluasan usaha
· Kredit modal kerja, yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan peningkatan kegiatan produktivitas suatu perusahaan.

2) Dilihat dari segi tujuan kredit terbagi atas 3 yaitu :

· Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk kegiatan produksi

· Kredit konsumtif, yaitu kredit yang dipakai untuk pribadi

· Kredit perdagangan, yaitu kredit yang digunakan untuk kepentingan perdagangan.

3) Dilihat dari segi jangka waktu kredit dibagi atas 3 yaitu:

· Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun
· Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang memiliki jangka waktu antara 1 sampai 3 tahun.

· Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang memiliki jangka waktu pembayaran di atas 3 sampai 5 tahun.

4) Dilihat dari segi jaminan kredit terbagi atas 2 yaitu

· Kredit jaminan, yaitu kredit yang diberikan atas dasar barang jaminan

· Kredit tanpa jaminan, yaitu kredit yang diberikan tanpa barang jaminan tertentu

5) Dilihat dari segi sektor usaha kredit terbagi atas 4 yaitu :

· Kredit peternakan, yaitu kredit yang begerak dibidang peternakan 
· Kredit pertanian, yaitu kredit yang bergerak di bidang pertanian

· Kredit industri, yaitu pemberian kredit yang bergerak dibidang industri.

· Kredit pertambangan, yaitu pemberian kredit yang bergerak dibidang pertambangan.

6) Dilihat dari segi colectibility kredit terbagi atas 5 yaitu:

· Kredit lancer (L), yaitu pinjaman dengan pembayaran tepat pada waktunya

· Kredit dalam perhatian khusus (DPK), yaitu pinajaman yang terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga sampai dengan 90 hari

· Kredit kurang lancer (KL), yaitu pinjaman yang terdapat tunggakan pembayaran atau bunga 90-180 hari

· Kredit diragukan (D), yaitu pinjaman kupedes yang terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga 180-270 hari

· Kredit macet  (M), yaitu pinjaman yang terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah 270-360 hari.  

Menurut Kasmir (2004 : 109) secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi yaitu :

1. Dilihat Dari Segi Kegunaan 
a) Kredit Investasi 
Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau untuk membangun proyek baru.
b) Kredit Modal Kerja
Yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi salam operasionalnya. Misalnya untuk membeli bahan baku, membayar gaji dan biaya-biaya lainnya. 
c) Dilihat Dari Segi Tujuan Kredit
Kredit Produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi. 
d) Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi.
e) Kredit Perdagangan, yaitu kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangan.
f) Dilihat Dari Segi Jangka Waktu
Kredit Jangka Pendek, adalah kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun atau paling lama satu tahun.
g) Kredit Jangka Menengah, adalah jangka waktu kreditnya berkisar antara satu sampai dengan tiga tahun.
h) Kredit Jangka Panjang, adalah kredit yang masa pengembaliannya paling panjang di atas tiga tahun atau lima tahun. 
2. Dilihat Dari Segi Jaminan 
a) Kredit dengan jaminan adalah kredit yang diberikan dengan suatu jaminan  tertentu, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau  tidak berwujud.

b) Kredit tanpa jaminan adalah kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. 
3. Dilihat Dari Segi Sektor Usaha
a) Kredit Pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat. Kredit ini dapat diberikan dalam bentuk kredit modal kerja atau kredit investasi.

b) Kredit Peternakan, dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka waktu yang relatif pendek misalnya peternakan ayam dan untuk kredit jangka panjang seperti peternakan kambing atau sapi.

c) Kredit Industri, yaitu kredit untuk membiayai industri pengolahan baik untuk industri kecil, menengah atau besar.

d) Kredit Pertambangan, yaitu jenis kredit untuk usaha tambang yang dibiayainya, biasanya dalam jangka panjang seperti tambang emas, minyak dan sebagainya.
e) Kredit Pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan. 

f) Kredit Profesi, diberikan kepada kalangan para profesional seperti dosen, dokter, atau pengacara.

g) Kredit Perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan.

e. Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit
Dalam proses pencarian dana melalui kredit, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh kreditur ataupun debitur secara umum. 

  Menurut Kasmir (117 : 2004) untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat telah dikenal adanya prinsip five C’s (5 C’s) yaitu:
1) Character (Karakter)
Karakter yaitu watak atau tabiat antara lain sifat kebiasaan, kepribadian, cara dan gaya hidup serta keadaan keluarganya. 
2) Capability (Kemampuan)
Kemampuan yaitu kesanggupan pemohon kredit untuk mengembalikan pinjaman yang diperoleh serta untuk memenuhi kewajiban lainnya sehubungan dengan kredit tersebut.
3) Capital (Modal)
Besar kecilnya modal serta cara penanaman modal dalam usaha yang dijalankan oleh pemohon kredit merupakan salah satu faktor yang perlu diteliti oleh pihak pegadaian. Dalam hal ini dilihat keserasian penanam modal dalam keseluruhan kegiatan usaha baik dalam hal penggunaan modal untuk aktiva lancar maupun aktiva tetap.

4) Collateral (Jaminan)
Jaminan adalah syarat utama yang menentukan disetujui atau ditolaknya permohonan kredit nasabah, karena jika terjadi kredit macet maka jaminan inilah yang digunakan untuk membayar kredit tersebut.

5) Condition of Economic (Kondisi Ekonomi)
Kondisi ekonomi adalah situasi perekonomian yang dialami suatu negara dimana faktor ini cukup mempengaruhi menyangkut pemerintah dalam hal rasio kecukupan modal suatu pegadaian, sehingga berdasarkan ini pihak pegadaian mempunyai perhubungan untuk menyalurkan dananya guna kepentingan keamanan tingkat likuiditas suatu pegadaian.

Sedangkan menurut Hasibuan (2004 : 107) selain menggunakan prinsip 5 C dapat pula menggunakan penilaian dengan 7P kredit sebagai berikut :
1). Personality 
Yaitu sifat dan perilaku yang dimiliki calon debitur yang mengajukan permohonan kredit bersangkutan dipergunakan sebagai dasar pertimbangan pemberian kredit. Jika kepribadiannya jelek maka kredit tidak akan diberikan. 
2). Party 
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi-klasifikasi tertentu berdasarkan modal, karakter dan loyalitasnya. 
3). Purpose
Yaitu tujuan nasabah dalam mengambil kredit apakah untuk kegiatan konsumtif atau sebagai modal kerja. 
4). Prospect
Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. 
5). Payment
Yaitu bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit yang diperolehnya.
6). Profitability 
Yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Kemampuan tersebut diukur dari periode ke periode, apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya. 
7). Protection 
Tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang disalurkan oleh pegadaian namun suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang, orang atau jaminan asuransi. 

6) Prosedur Pemberian Kredit
Proses pemberian kredit oleh satu pegadaian dengan pegadaian lain tak jauh berbeda. Jika alaupun ada perbedaan hanya terletak pada persyaratan dan ukuran penilaian yang masih berlaku dan ditetapkan oleh pegadaian dengan pertimbangan masing-masing dengan tetap memperhitungkan unsur persaingan atau kompetisi. 
Dalam pemberian kredit kepada nasabah atau debitur, terdapat beberapa langkah yang harus dilalui sebagai mekanisme dalam proses pemberian kredit.  Prosedur pemberian kredit oleh pegadaian secara umum dikemukakan oleh Hermansyah (2005 : 64) sebagai berikut :

a. Pengajuan Permohonan/Aplikasi Kredit
Dalam pengajuan permohonan/ aplikasi kredit oleh perusahaan sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut :

1) Profit perusahaan beserta pengurusnya
2) Tujuan dan manfaat kredit
3) Besarnya kredit dan jangka waktu pelunasan kredit
4) Cara pengembalian kredit
5) Agunan atau jaminan kredit

Permohonan/ aplikasi kredit tersebut dilampirkan dengan dokumen-dokumen pendukung yang dipersyaratkan, yaitu :

1) Akta pendirian perusahaan 
2) Identitas (KTP) para pengurus
3) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
4) NPWP
5) Neraca dan laporan R/L 3 tahun terakhir
6) Foto copy sertifikat yang jadi jaminan

Sedangkan untuk permohonan/ aplikasi kredit bagi perseorangan adalah sebagai berikut :

2) Mengisi aplikasi kredit yang telah disediakan oleh pegadaian. 
3) Tujuan dan manfaat kredit
4) Besarnya kredit dan jangka waktu pelunasan kredit
5) Cara pengembalian kredit
6) Agunan atau jaminan kredit

Permohonan tersebut dilengkapi dengan melampirkan semua dokumen pendukung yang dipersyaratkan, yaitu :

1) Foto copy identitas (KTP) yang bersangkutan 
2) Kartu Keluarga (KK)
3) Slip gaji yang bersangkutan 

b. Penentuan Berkas Kredit
Setelah permohonan/aplikasi kredit tersebut diterima oleh pegadaian, maka pegadaian akan melakukan penelitian secara mendalam dan mendetail terhadap berkas aplikasi kredit yang diajukan. Apabila dari hasil penelitian yang dilakukanitu, pegadaian berpendapat bahwa berkas aplikasi tersebut telah lengkap dan memenuhi syarat, maka pegadaian akan melakukan tahap selanjutnya yaitu penilaian kelayakan kredit.

c. Penilaian Kelayakan Kredit
Dalam tahap penilaian kelayakan kredit ini, banyak aspek yang akan dinilai, yaitu  :

1) Aspek Hukum 

2) Aspek Pasar dan Pemasaran 

3) Aspek Keuangan 

4) Aspek Teknis

5) Aspek Manajemen 

6) Aspek Sosial Ekonomi 

7) Aspek AMDAL

7) Pengembalian Kredit

Menurut Sutarno (2004 : 264) menjelaskan bahwa pengembalian kredit adalah  keadaan  pembayaran  pokok  pinjaman  dan  bunga oleh nasabah kepada pihak pegadaian yang memberi pinjaman.

Berdasarkan pengembalian kredit pinjaman dapat digolongkan atas lima macam, yaitu :

a) Lancar, kredit yang digolongkan lancar jika pembayarannya tepat waktu, perkembangan rekening baik dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan perjanjian kredit. 

b) Dalam Perhatian Khusus, yaitu jika terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga sampai dengan 90 hari (3 bulan).

c) Kurang Lancar, yaitu jika terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari. 

d) Diragukan, yaitu jika terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga yang telah melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari (9 bulan).

e) Macet, yaitu jika terdapat tunggakan pokok atau bunga yang telah melampaui 270 hari (9 bulan lebih).

Sedangkan menurut Susilo (2000 : 74) sesuai Surat Keputusan Direksi pegadaian Indonesia No. 31/147/Kep/DIR tanggal 12 November 1999 tentang Kualitas Aktiva Produktif, maka kualitas kredit digolongkan menjadi lancar, dalam perhatian khusus kurang lancar, diragukan dan macet menurut kriteria 
:

a) Prospek usaha

b) Kondisi keuangan dan penekanan pada arus kas debitur

c) Kemampuan membayar

Berdasarkan keputusan tersebut, pengembalian kredit kurang lancar diragukan dan macet digolongkan ke dalam kredit bermasalah atau non performing loan dengan standar NPL 5%. Apabila NPL kurang dari 5% maka pengembalian kredit dapat dikatakan sehat. 

8) Kredit Cepat Aman (KCA)
a. Pengertian KCA
Kredit Cepat Aman ( KCA) lebih dikenal dengan jasa gadai. Menurut PT. Pegadaian (Persero), KCA adalah pinjaman berdasarkan hokum gadai dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman dan cepat. Dengan usaha ini peerintah melindungi rakyat kecil yang tidak memiliki akses kedalam perbankan. PT. Pegadaian (Persero) memperkenalkan produk ini dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman dan cepat.

Barang yang akan dijadikan sebagai jaminan kredit harus berupa barang yang bergerak dengan jangka waktu peminjaman kredit maksimum 4 bulan atau 120 hari. Proses pengembaliannyapun dilakukan dengan membayar uang pinjaman dan sewa modalnya.

Bagi masyarakat yang telah mengenal PT. Pegadaian (Persero) tentunya mengetahui mekanisme operasional dalam jangka proses pemberian KCA tersebut.

b. Fungsi dan Tujuan KCA

Fungsi dan tujuan dari produk layanan KCA sama halnya dengan fungs dan tujuan produk kredit lainnya. Tujuan dari produk layanan KCA pada PT. Pegadaian (Persero) yakni: 

1) Profitability yang berarti bertujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa keuntunga yang dipungut dari bunga.

2) Safety yang berarti prestasi yang diberikan dalam bentuk uang, barang atau jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya, sehingga profitability yang diharapkan itu dapat menjadi kenyataan.

KCA mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian. Secara umum fungsi KCA dalam perekonomian yaitu: 

1) Kredit dapat meningkatkan daya guna dari modal atau bunga

2) Kredit dapat meningkatkan daya guna dari barang

3) Kredit dapat meningkatkan peredaran lalu lintas uang

4) Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat

5) Kredit adalah salah satu alat stabilitas ekonomi

6) Kredit sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.

c.  Kategori barang jaminan

PT. Pegadaian (Persero) merupakan perusahaan yang selektif dalam menerima barang-barang dari nasabah yang menjadi jaminan atas kredit mereka. Cara ini ditempuh pegadaian karena tak mau mengambil resiko dan harus memikirkan juga potensi barang yang tak ditembus nasabah. Dalam menentukan besarnya jumlah pinjaman, maka barang jaminan perlu di taksirkan terlebih dahulu. Untuk menaksir nilai jaminan yang dijaminkan PT. Pegadaian memiliki timbangan, serta alat ukur tertentu, misalnya untuk mengukur kerat emas atau gram emas. Tujuan akhir dari taksiran itu adalah untuk menentukan besarnya jumlah pinjaman yang dapat diberikan. Besarnya jaminan yang diperoleh sekitar 90% dari nilai taksiran. Semakin besar nilai taksiran barang, maka semakin besar pula pinjaman yang akan diperoleh.

Tabel 2. Jenis  Barang Jaminan
Jenis Barang




Keterangan

Barang atau benda perhiasan

Emas, Intan, Permata, Mutiara, Berlian

Barag Berupa Kendaraan


Mobil, (10 tahun terakhir), Motor (5 Tahun Terakhir)

Barang-barang berupa elektronik

Televisis, Laptop, handphone, kulkas, DVD. Dll.

Mesin-Mesin



Mesin Jahit dan Mesin kapal motor

 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero)
d. Proseur penaksiran Barang Jaminan
Peyaluran pinjaman atas dasar hkum gadai masyarakat adanya penyerahan barang bergerak sebagai jaminan hutang pada loket yang telah ditentukan Pegadaian. Besar kecilnya pinjaman yang diberikan kepada nasabah tergantung nilai taksiran barang setelah petugas penaksir menilai barang tersebut. Petugas penaksir sebaiknya orang yang sudah memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam melakukan penaksiran barang yang akan digadaikan.

Pada dasarnya, pedoman penaksiran barang telah ditentukan Pegadaian agar penaksiran atas suatu barang dapat sesuai dengan nilai barang yang sebenarnya dan sama di semua kantor cabang Pegadaian. Adapun pedoman penaksiran barang gadai menurut Susilo dikutip Rais (2012:33-34) dibagi menjadi 2 kategori yaitu barang kantong dan barang gudang. Sedangkan lebih jelasnya sebagai berikut :
a) Barang kantong

· Emas

· Permata

b) Barang Gudang
Barang gudang yang dimaksud disini adalah mobil, motor, mesin, elektronik, tekstil dan lain-lain.

e. Prosedur pemberian KCA
Prosedur merupakan rentetan aktivitas atau kegiatan yang harus dilalui untuk mencapai suatu hal. Prosedur peminjam dana atau dengan kata lain permintaan kredit cepat aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) oleh nasabah yang memerlukan bantuan dana yaitu sebagai berikut:

1) Aplikasi

Calon nasabah datang dikantor pegadaian. Bagi yang belum mengerti teknik pengajuan dapat meminta informasi dikantor setempat kemudian mengisi aplikasi yang tersedia untuk peminjaman uang. Informasi yang diterima oleh nasabah baru dapat melalui brosur yang telah tersedia pada kantor atau bertanya langsung pada pegawainya .
2) Penaksiran barang 

Barang yang akan dijadikan jaminan ditaksir oleh juru taksir dikantor Pegadaian setempat kemudian hasil taksiran itu diberitahukan kepada calon nasabah sebagai acuan dalam menentukan jumah besarya pinjaman yang dimungkinkan untuk diperoleh.
3) Negosiasi Jumlah Pinjaman/jangka Waktu Pengambilan
Atas dasar jumlah taksiran harga barang yang akan digadaikan dinegosiasikan jumlah pinjaman yang layak sesuai ketentuan yang berlaku pada PT. Pegadaian (Persero) dan jangka waktu pinjaman.

4) Penyerahan Barang yang Digadaikan

Setelah adanya kesepakatan dilakukan pengikatan gadai dan barang jaminan diserahkan kepada pihak PT. Pegadaian (Persero)

5) Pencairan Dana Pinjaman
Pihak yang meminjam denga gadai mencairkan uang pinjaman pada loket yang telah disediakan.

6) Penyetoran Pinjaman

Bilamana nasabah tersebut telah mempunyai uang dan bermaksud menebus barangnya, dapat segera dilakukan walaupun gadainya belum sampai waktu jatuh temponya.

7) Penerimaan Barang Gadai

Sebelum uang tebusan disetorkan, nasabah langsung mengambil barang yang digadaikan dengan menunjukan bukti pelunasan dan bukti tanda terima barang.

8) Pelelangan Barang Gadai

Di akhir jangka waktu gadai yang disepakati nasabah, namun belum juga menebus barangnya, pihak Pegadaian akan melelang barang tersebut dengan prosedur semestinya. Hasil lelang diberitahukan kepada nasabah dan pihak PT. Pegadaia (Persero) akan emperhitungkan dari hasil lelang itu berapa uang pinjaman berikut bunganya dan biaya administrasi pelelangan. Sisa hasil uang diserahkan kepada nasabah.  

f. Penyaluran, Peggolongan Pinjaman dan Bunga Gadai

Penyaluran pinjaman Pegadaian kepada masyarakat dilakukan atas dasar hokum gadai. Besarnya jmlah uang pinjaman disesuaikan dengan nilai tasiran dari barang yang dijadikan sebagai jaminan dan sangat dipengaruhi oleh golongan barang jaminan yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan Direksi Pegadaian.

Penggolongan uang pinjaman yang diberikan kepada nasabah tetang pinjaman digolongkan berdasarkan tingkat sewa modal dan jangka waktu pinjaman, menjadi 5 golongan dijelaskan pada tabel 3. Berikut. Biaya sewa modal yang harus dibayarkan nasabah kepada Pegadaian, sangat bervariasi. Hal ini disebabkan tinggi rendahnya suku bunga tersebut disesuaikan dengan golongan barang gadai dan besarnya pinjaman yang diberikan.

Tabel 3. Penggolongan Pinjaman Dan Sewa Secara Modal
GOL
Uang Pinjaman (Rp)
JW (Bulanan)
SM Per 15 Hari (%)         Biaya Admin(Rp)

  A
50.000 – 500.000

        4

        0,75

2.000

  B
550.000. 5.000.000
        4

        1,15

8.000-25.000

  C
5.100.000-20.000.000
        4

        1,15

40.000-80.000

  D
Diatas 20.100.000
        4

        1,00

100.000

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar

Bunga gadai yang dibayarkan oleh nasabah kepada Pegadaian tidak boleh lebih hitungan hari ke-15. Sebab apabila bunga tersebut dibayarkan pada hari ke-16, besarnya bunga akan naik 2 kali lipat setiap harinya ( kelebihan 1 hari akan dihitung 15 hari).

Begitu juga seterusnya apabila terjadi keterlambatan lagi hari berikutnya. Adapun berdasarkan Surat Direksi PT. Pegadaian (Persero) tentang presentase sewa modal pinjaman terhadap taksiran, isi ketentuannya dapat kita lihat pada table berikut.

Tabel 4. Presentase Uang Pinjaman Terhadap Penaksiran
GOL
Uang Pinjaman (Rp)


Presentase Taksiran (%)

  A
50.000-500.000



95

  B
550.000-5.000.000



92

  C
510.000.000-20.000.000


92

  D
Diatas 20.100.000



93
Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Dikota Makassar 

B.    Kerangka Pikir

Sebagai lembaga keuangan peranan pegadaian dalam perekonomian sangatlah penting. Hampir semua kegiatan perekonomian masyarakat membutuhkan pegadaian dengan fasilitas kreditnya.
 Kegiatan perkreditan yang dilakukan pegadaian banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, sumber dana pegadaian, situasi ekonomi, permintaan masyarakat dan suku bunga. 

Pengkreditan pula tidak pernah lepas dari kebutuhan masyarakat yang dikarenakan pentingnya peranan masyrakat menengah keatas mapun kebawah. Namun kebanyakan yang menggunakan jasa pengkreditan adalah masayrakat yang menengah kebawah yang dikarenakan berbagai macam alasan. Kebanyakan masyarakat menggunakan produk pegadaian ini adalah untuk usaha modal yang berfungsi membantu pendapatan rumah tangga.  

Penyaluran kredit suatu pegadaian kepada nasabahnya akan membuka peluang peningkatan laju perekonomian di daerah tersebut. Namun demikian sudah selayaknya dalam penyaluran ini membutuhkan pengawasan dan pertanggungjawaban agar laju pertumbuhan ekonomi bisa tercapai yang salah satunya lewat penyaluran kredit.

Untuk lebih jelasnya perlu dibuat suatu kerangka pikir (dapat dilihat pada gambar 1) 











C.    Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah di kemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang di ajukan penulis adalah sebagai berikut :

1) Diduga Jumlah Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia Berpengaruh Signifikan Secara Simultan Terhadap Profitabilitas Pada Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar

2) Diduga Jumlah Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia Berpengaruh Signifikan Secara Parsial Terhadap Profitabilitas Pada Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar.
      BAB   III

          METODE PENELITIAN

A.    Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 

Menurut Munarfah dan Hasan (2009:40) variabel penelitian merupaka suatu atribut atau nilai dari orang, objek aau kegiatan yang empunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan ditarik kesimpulannya. Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui “Pengaruh Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-Baeng di Kota Makassar”. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penyaluran kredit cepat aman dan penjualan logam mulia. Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah :  

a. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, dalam hal ini adalah penyaluran kredit cepat aman dan penjualan logam mulia. Variabel ini diberi simbol X
b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, dalam hal ini adalah profitabilitas. Variabel ini diberi simbol Y 

2. Desain Penelitian 

Dalam  melakukan penelitian, penulis menggunakan dua cara yaitu kajian pustaka ada beberapa teori yang mendukung tentang pengaruh profitabilitas, sedang pada penelitian lapangan Penulis menggunakan tiga cara yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Untuk memperjelas uraian tersebut berikut adalah Desain penelitiannya.














Gambar 2 Skema Desain Penelitian

B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Penyaluran Kredit Cepat Aman dan penjualan Logam Mulia merupakan kegiatan pegadaian dimana penyaluran yang dimaksud adalah pemberian kredit kepada masyarakat sedang penjualan Logam Mulia yang dimaksud adalah penjualan logam emas mulia oleh Pegadaian kepada masyarakat yang berminat untuk berinfestasi pada emas secara tunai atau angsuran.

C.    Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2007:81) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah laporan rekap pinjaman, laporan penjualan Mulia, dan laporan laba bersih pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-Baeng di Kota Makassar dengan jumlah data sebanyak 36 bulan (2012-2014). Adapun yang menjadi data samel adalah laporan rekap pinjaman kredit, laporan penjualan logam mulia, dan laporan laba bersih pada  PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-Baeng di Kota Makassar dengan jumlah data sebanyak 36 bulan yang dipilih menggunakan sistem acak dari tahun 2012-2014.
D.    Teknik Pengumpulan Data


Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan berbagai teknik pengumpulan data :
1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan Tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data. Wawancara dalam enelitian ini menggunakan teknik wawancara yang tidak terstruktur. Wawawancara ini adalah wawancara bebas, yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang daftar pertanyaannya yang akan diajukan secara spesifik terhadap sumber data atau narasumber.

2.  Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berupa laporan data rekapitulasi pinjaman kredit cepat aman, laporan logam mulia dan laporan laba bersih tahun 2012 sampai 2014 pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-Baeng di Kota Makassar. 

E.    Teknik Analisis Data

Adapun metode analisis yang Penulis gunakan dalam menyelesaikan masalah pokok dan menguji hipotesis yang telah dikemukakan di atas adalah:

1. Uji Linearitas. Uji ini sama halnya dengan pengujian asumsi klasik. Uji ini meliputi uji normalitas data dan bebas dari asumsi klasik yang meliputi Mulitikolinearitas, Autokorelasi dan Heteroskedastistas. Dimana :

a) Uji Normalitas merupakan cara normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal.

b) Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri

c) Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya hubungan linear yang pasti diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi.

d) Uji Heteroskedastistas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atau pengamatan yang lain berbeda

2. Metode Analisis kuantitatif berdasarkan teknik analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS v.13, yang bertujuan untuk mengetahui apakah Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Adapun model persamaan regresi linear berganda yaitu :

Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan :




Y
= Profit



a
= Konstanta



        b1,b2
= Koefisien Regresi




X1
= KCA




X2
= Investasi Mulia




e
= Error OF Tern (Standar Kesalahan)

Metode yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu :

3) Untuk hipotesis yang bersifat parsial menggunakan lata analisis uji t. pengujian ini dilakukan untuk membandingkan antara t-hitung dan t-tabel dengan taraf signifikan 0,05. Adapun kriteria pengujian adalah : 
a) Tolak Ho dan terima H1 jika Nilai t-hitung > t-tabel pada taraf signifikansi 5%

b) Tolak H1 dan terima Ho jika nilai t-hitung < t-tabel pada taraf signifikansi 5%

4) Untuk hipotesis yang bersifat simultan menggunakan alat analisis uji F, dengan membandingkan nilai F-hitung dan F-tabel. Apabila nilai F-hitung > F-tabel berarti variabel X secara bersama – sama memberikan pengaruh terhadap Y atau hipotesis diterima. Dan sebaliknya jika F-hitung < F tabel itu berarti variabel X tidak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel Y atau hipotesis ditolak.

5) Uji Koefisien Determinasi (R2), yang pada intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi  variabel dependen. Nilai R2 berada diantara nol dan satu. Diaman menurut Irianto (2004:101) bahwasanya :

Jika nilai R2 kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelakan variabel dependen terbatas. Sedangkan nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
Untuk melihat hasil interprestasi dari nilai korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan apakah kuat atau lemah maka dapat dilihat melalui tabel berikut ini :

Tabel 5. Interpretasi Korelasi Menurut ukuran yang Konservatif

Rentang Nilai r



Interpretasi

0,00 – 0,19




Sangat Rendah

0,20 – 0,39




Rendah

0,40 – 0,59




Sedang

0,60 – 0,79




Kuat

0,80 – 1,00




Sangat Kuat

Sumber : Sugiyo (2003:216)  
BAB   IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Pembahasan
1. Sejarah Singkat Pegadaian 

Sejarah Pegadaian berawal padasaat pemerintah penjajahan belanda (VOC) mendirikan Bank Van Leening, yang bertugas memberikan pinjaman uang tunai kepada masyarakat dengan jaminan system gadai sehingga  bank ini pada hakikatnya telah memberikan jasa pegadaian. Lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746.

Pada saat Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda (1811), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan kepada masyarakat diberi kelulusan untuk mendirikan usaha pegadaian dengan mendapatkan lisensi dari pemerintah di daerah setempat. Metode ini dikenal dengan liecentie stelsel. Dalam perjalanannya, metode tersebut banyak menimbulkan dampak buruk bagi kehidupan masyarakat. Banyak pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat yang tidak saja membebani masyarakat, tapi juga di pandang kurang menguntungkan bagi pemerintah berkuasa. Sehingga akhirnya metode liecentie stelse diubah menjadi metode pacth stelsel, yaitu pendirian pegadaian diberikan kepada umum yag mampu membayarkan pajak yang tinggi kepada pemerintah.
Pada awal abad 20-an pemerintah Hindia_Beanda berusaha mengambil alih usaha pegadaian dan memonopolinya dengan cara mengeluarkan staatsblad No.131 tahun 1901. Maka pada tanggal 1 April 1901 didirikan Kantor Pegadaian pertama di Sukabumi., Jawa Barat yang berarti Lembaga Resmi Pemerintah. Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai ulang tahun pegadaian.

Di zaman kemerdekaan, pemerintah Republik Indonesia Mengambi usaha Dinas Pegadaian dan mengubah status pegadaian menjadi perusahaan Negara (PN) sejak Januari 1961, kemudian berdasarkan peraturan pemerintah No. 7 tahun 1969  menjadi perusahaan Jawatan ( PERJAN) dan selanjutnya berdasarkan peraturan pemerintah No. 10 tahun 1990 (yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No.103 tahun 2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum (PERKUM). Kemudian pada tahun 2011, perubahan status kembali terjadi yakni dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO) yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 51 Tahun 2011 yang di tanda tangani  pada 13 Desember 2011. Namun, perubahan tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada tanggal 1 April 2012.

Sejak saat itu kegiatan perusahaan tersebut terus berjalan dan asset atau kekayaannya bertambah. Namun seiring dengan perubahan zaman, Pegadaian di hadapkan pada kebutuhan dalam arti untuk meningkatkan kinerjanya. Lebih professional dalam memberikan keluasan pengelolaan bagi manajemen dalam mengembangkan usahanya.
2. Visi dan Misi 
PT Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng mempunyai visi dan misi yang  telah diungkap sebelumnya oleh peneliti bahwa dalam menjalankan fungsinya, kedua objek penelitian tersebut memiliki visi dan misi yang sama dengan PT Pegadaian (Persero) di tingkat pusat. Visi dan misi tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Visi 
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah ke bawah. 
b. Misi 
1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 
3) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 
3. Struktur Organisasi Perusahaan 
Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam rangka untuk mencapai  tujuan suatu perusahaan adalah organisasi yang baik. Organisasi adalah wadah kerjasama beberapa orang yang mempunyai kepentingan yang sama untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi dalam suatu perusahaan adalah merupakan sarana yang sangat penting dalam rangka untuk menetapkan langkah dimana suatu kegiatan akan dilaksanakan dan siapa yang akan melaksanakannya, jadi ada pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang dapat disimpulkan secara garis besarnya dalam suatu bagan atau skema dari perusahaan yang bersangkutan. 

Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi yang dapat berbeda antara satu dengan yang lainnya, hal ini disebabkan dari perbedaan besar dan luasnya usaha, jenis usaha dan jumlah karyawan dan lain-lain sebagainya. Demikian pula bentuk organisasi dalam hal ini, ada yang berbentuk organisasi garis lurus, organisasi fungsional serta organisasi garis lurus dan organisasi fungsional. Organisasi dalam suatu perusahaan adalah merupakan sarana yang sangat penting dalam rangka untuk menetapkan langkah dimana suatu kegiatan akan dilaksanakan dan siapa yang akan melaksanakannya. 

Jadi meningkatkan kemajuan Pegadaian dalam deregulasi ini, selain dilakukan penyempurnaan di bidang peningkatan pelayanan, pengembangan produk baru, pengembangan kantor dan organisasi, hal yang sangat penting adalah menciptakan budaya kerja yang mendorong peningkatan prestasi melalui sikap loyal, disiplin dan kemajuan keras untuk mengembangkan kemampuan dan motivasi diri. 

Budaya yang telah berkembang di Pegadaian sampai saat ini banyak yang bersifat positif yang perlu dilestarikan antara lain loyalitas yang tinggi, semangat kerjasama, rasa memiliki dan rasa bangga sebagai keluarga besar pegadaian, khususnya cabang Pabaeng-baeng pada umumnya Sulawesi Selatan. Adapun budaya kerja yang telah disepakiti bersama untuk dikembangkan di pegadaian adalah :

a. Pelayanan kepada nasabah

b. Pencapaian hasil

c. Upaya perbaikan mutu

d. Pembangunan kekuatan 

e. Kebulatan tekad atau kesatuan 

Yang mana penjabarannya, dapat diuraikan sebagai berikut :

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Makassar dipimpin oleh seorang kepala cabang dan dibantu manajer operasional bertanggung jawab kepada pimpinan atau kepala cabang, Pengelola UPC, penaksir madya /penaksir muda, kasir dan Security/OB dalam hal ini adalah PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Makassar untuk lebih jelasnya fungsi, wewenang dan tanggung jawab ketiga seksi tersebut dapat dilihat pada uraikan sebagai berikut:

a. Kepala Cabang 

Kepala cabang  bertanggung  jawab  penuh atas semua kegiatan Pegadaian Cabang baik interen maupun eksteren seperti :

1) Mempersiapkan, melakukan dan merivisi dalam rancangan kerja 
2) Menciptakan dan menjamin kelancaran kegiatan operasional di kantor Cabang
3) Melakukan pembinaan secara aktif dan terus menerus dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai
4)  Melakukan pengawasan dan mengkordinir kegiatan operasional di kantor cabang
5) Mengawasi perkembangan omset 

b. Manajer operasional/ Manajer Usaha lain 

1) Mengatur dan memantau kegiatan operasional

2) bertanggung jawab langsung pada kepala cabang.
3) Memastikan dan mengkoordinir pelayana terhadap nasabah secara optimal 

4) Mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang berjalan efektif dan efisien dan efektif

5) Mengamati dan menilai kinerja pegawai yang ada dibawahnya

6) Memberikan rekomendasi terhadap kepala cabang

c.  Pengelola UPC

1) Membantu kegiatan operasional yang ad dicabang
2) Membantu memasarkan produk layanan yang ad dikantor cabang
3) Meningkatkan omset kantor Cabang
4) Memperluas jaringan perolehan nasabah baru
5) Sebagai unit kantor pembantu cabang agar lebih dekat dengan nasabah

d. Penaksir madya / Penaksir Muda

1) Menerima barang jaminan dari nasabah
2) Menaksir arang jaminan yang diberikan oleh nasabah
3) Memberikan pelayanan optimal kepada nasabah
4) Melakukan penginapan data barang jaminan ke aplikasi computer
5) Mengontrol keluar masuk gudang barang jaminan
6) Memastikan arang gadaian tersimpan sesuai kantog yang ada digudang

e. Kasir

1) Memberikan pembayaran atas barag jaminan yang telah ditaksir
2) Menerima pelunasan atas barang jaminan
3) Memberikan barang jaminan yang telah disebutkan oleh nasabah

f. Security

1) Mengawasi keamanan kantor selama kegiatan operasional berlangsung
2) Menjamin keamanan lingkungan kantor selama 24 jam 

g. Office Boy

1) Menjamin kebersihan lingkungan kantor 












Gambar 4. Struktur organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar
B. Penyajian Data dan Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perkembangan Jumlah KCA
Menurut PT. Pegadaian (Persero), KCA adalah pinjaman berdasarkan hokum gadai dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman dan cepat. Dengan usaha ini,pemerintah melindungi rakyat kecil yang tidak memiliki akses kedalam perbankan. PT. Pegadaian (Persero) memperkenalkan produk ini dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman dan cepat.
KCA merupakan singkatan dari kredit cepat aman merupakan salah satu produk yang telah dikenal sejak zaman belanda. Sehingga untuk produkyang satu ini sedikit banyaknya telah memberikan sumbangsi terhadap perembangan PT. Pegadaian (Persero) sampai sekarang ini. Perkembangan pemberian pinjaman terhadap nasabah selama 4 tahun terakhir yakni dari periode 2012-2014.

2. Perkembangan Jumlah Investasi Mulia
Program Mulia yang ditawarkan oleh PT. Pegadaian (Persero) merupakan program  investasi yang tidak pernah susut nilainya. Program ini memfasilitasi kepemilikan emas batangan kepada masyarakat yang ingin memlikinya. Menurut PT. Pegadaian (Persero), Investasi Mulia adalah penjualan logam emas mulia oleh Pegadaian kepada masyarakat yang berminat untuk berinvestasi pada emas secara tunai atau angsuran. Emas yang telah dibeli dari produk Mulia ini dapat diperjualbelikan kembali di Bursa Mulia apabila dikemudian hari membutuhkan uang dalam waktu yang singkat.
Mulia sendiri adalah singakatan dari Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi. Dibandingkan dengan produk lain yang ada di PT. Pegadaian (Persero), investasi Mulia bisa dikatakan merupakan produk layanan yang satu ini pun, awalnya tidak serentak. Karena sesungguhnya produk ini merupakan salah satu produk yang berasal dari PT. Pegadaian syariah (Persero) sejak awal tahun 2002. Namun untuk lebih mengembangkan, maka produk ini pun juga dijalankan pada PT. Pegadaian Konvensional (Persero). Untuk PT. Pegadaian Konvensional (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di kota Makassar produk ini baru terbit pada tahun 2008 dengan angka penjualan nol persen. Berbeda dengan produk diperbankan, dimana New Product dapat langsung dikenal oleh masyarakat dengan strategi promosi yang dijalanannya.
Di PT. Pegadaian konvensional (Persero) Cabang Pabaeng-baeng membutuhkan waktu yang relatif cukup lama agar produk ini sedikit demi sedikit dapat dikenal dan diminati oleh masyarakat. Perkembangan penjualan logam Mulia pada PT. Pegadaian konvensional (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar selama 3 tahun terakhir yakni periode 2012-2014
3. Perkembangan Jumlah Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mengahasilkan keuntungan dibanding dengan modal yang dipergunakan. Konsep profitabilitas ini dalam teori keuangan sering dipergunakan sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja manajemen.

Secara konsep dapat disimpulkan bahwa kinerja fundamental perusahaan yang diproksikan melalui dimensi profitabilitas perusahaan memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan. Dan menurut Simamora dalam artikel Epri (2001 :1) mengatakan bahwa Profitabilitas merupakan ukuran pokok keseluruhan keberhasilan perusahaan. Perkembangan perolehan profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar selama 3 tahun terakhir yakni periode 2012-2014.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dengan memadukan antara pendekatan antara Kolmogrov smirnov dan P-P Plots.
Menurut Sujianto (2009: 77) Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apaah data yang kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistic paramentrik.

Dalam mendeteksi normalitas data menggunakan pendekatan kolmogrov-smirnov, ketentuan pengujiannya adalah jika probabilitas atau asymp.siq.(2-tailed) lebih besar dari level of significant (α) maka data berdistribusi normal. Nilai dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Menurut Santoso dalam bukunya Aplikasi Statistik (2009: 78) bahwasanya jika nilai sig. atau probabilitas > 0,05 distribusi adalah normal. Sehingga untuk mengambil keputusan menggunakan pedoman:

1)  Nilai Probabilitas < 0,05 maka distribusi data adalah tidak normal
2)  Nilai Probabilitas > 0,05 maka distribusi data adalah normal
Tabel 9. Uji normalitas dengan pendekatan Kolmogorov-smirnov
Dari tabel di atas maka dapat dikemukakan uji normalitas dan penelitian. Bahwa Penyaluran Kredit Cepat Aman dan Penjualan Logam Mulia terhadap Profitabilitas adalah KCA tidak signifikan dikarenakan melebihi 0,05 dan untuk Mulia menagalami signifikan dimana dapat dilihat dari nilai Asymp.Sig. (2-tailed) yang taraf signifikannya adalah 0,05.
b. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota observasi yang terletak berdekatan, biasanya terjadi pada data time series. Menurut Makridakis dikutip Sulaiman dan dikutib kembali oleh Sujianto (2009: 80), untuk mendeteksi autokorelasi dapatdilakukan dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi

b. 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan

c. DW> 2,79 maka terjadi autokerali
Tabel 10: Hasil Uji Autorelasi
Model Summary(b)

	Model

 
	R

 
	R Square

 
	Adjusted R Square

 
	Std. Error of the Estimate

 
	Change Statistics
	Durbin-Watson

 

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.964(a)
	.929
	.924
	.290
	.929
	214.688
	2
	33
	.000
	1.724


Sumber : Hasil SPSS V.13

Dari tabel Metode Summary diatas, terlihat DW sebesar 1,724 yang berarti masuk kategori yang ke – 1 pada ketentuan DW. Yang menunjukan bahwa tidak ada korelasi yang terjadi diantarkan anggota observasi atau dengan kata lain pada variabel penelitian.
c. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada diluar model. Variabel penjelas sangat mempengaruhi variabel dependen. Untuk mendeteksi adanya Multikolinearitas, menurut Nugroho dikutip Sujianto (2009: 79) menyatakan jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbatas dari Multikolinearitas.
Tabel : Hasil Uji Multikolinearitas

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

 
	95% Confidence Interval for B
	Correlations
	Collinearity Statistics

	 
	  B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Lower Bound  
	Upper Bound
	Zero-order
	Partial
	Part
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.259
	.164
	 
	-1.580
	.124
	-.591
	.074
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	KCA
	.966
	.047
	.966
	20.661
	.000
	.871
	1.061
	.949
	.963
	.961
	.990
	1.010

	 
	Mulia
	.287
	.079
	.170
	3.639
	.001
	.127
	.448
	.073
	.535
	.169
	.990
	1.010


Coeffisientsa
Dari tabel diatas terlihat nilai VIF sebesar 1.010 yang berarti tidak terjadi Multikolinearitas pada variabel penelitian.

d. Uji Heteroskedastistas

Heteroskedastistas, pada umumnya sering terjadi pada model – model yang menggunakan data cross section dari pada time series. Namun bukan berti model – model yang menggunakan data time series bebas dari Heteroskedastistas. Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastistas pada model kali ini, dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. Tidak terdapat Heteroskedastistas jika :

1. Penyebaran titik – titik data sebaiknya tidak berpola

2. Titik data menyebarkan diatas dan dibawah atau disekitar angka 

3. Titik – titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastistas
Dari gambar scatterplot diatas terihat bahwa titik – titik data yang yang menjadi variabel penelitian menyebar dan tidak berpola sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini tidak terdapat Heteroskedastistas.
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui antara KCA dan Investasi Mulia terhadap tingkat Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang dikemukakan sebelumnya, maka persamaan analisisis tersebut adalah sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + e

Keterangan :

Y
: Laba Bersih

a
: Konstanta

b1,b2
: Koefisien Regresi

X1
: KCA

X2
: Investasi Mulia

e 
: Eror Of Tern (Standar Kesalahan)

a. Uji Signifikansi (Uji t)

Tabel 12. Hasil Uji Statistik dengan Uji-t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

 
	95% Confidence Interval for B
	Correlations
	Collinearity Statistics

	 
	  B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Lower Bound  
	Upper Bound
	Zero-order
	Partial
	Part
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.259
	.164
	 
	-1.580
	.124
	-.591
	.074
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	KCA
	.966
	.047
	.966
	20.661
	.000
	.871
	1.061
	.949
	.963
	.961
	.990
	1.010

	 
	Mulia
	.287
	.079
	.170
	3.639
	.001
	.127
	.448
	.073
	.535
	.169
	.990
	1.010


Coefficientsa
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 13.0 maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

Uji signifikansi individual (uji t) dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual dan menganggap variabel lain konstan. Adapun hasil perhitunga nilai konstanta (α) dan koefisien regresi (ƅ) dapat dilihat tabel diatas. Berikut adalah uraiannya :


Y=  -0,259-0,966X1 + 0,287X2+e
Dari persamaan diatas persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai konstanta (α) sebesar -0,259 yang artinya tanpa mempertimbangkan pengaruh variabel-variabel independen (KCA dan Investasi Mulia) maka Laba PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar sebesar -0,259 selanjutnya koefisien regresi (b1) sebesar 0,966 yang artinya jika tidak ada pemberi pinjaman sebesar Rp.100.000 terhadap nasabah maka laba PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng dikota Makassar akan mengalami penurunan sebesar Rp. 96.600 dengan asumsi variabel lain konstan. Sebaliknya jika ada pemberian pinjaman terhadap nasabah sebesar Rp. 100.000 maka laba PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar akan meningkat sebesar Rp. 96.600 dengan asumsi variabel lain konstan.
Untuk nilai koefisien regresi (b2) sebesar 0,287 yang artinya jika terjadi penjualan Logam Mulia senilai Rp. 100.00, maka laba PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar akan meningkat sebesar 28.700 dengan asumsi variabel lain konstan. Dan sebaliknya jika tidak terjadi penjualan logam mulia senilai Rp. 100.000 maka laba PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar akan mengalami penurunan sebesar Rp. 28.700 dengan asumsi variabel lain konstan.

Untuk memperjelas apakah pengaruhnya signifikan atau tidak signifikan maka dilakukan uji statistik melalui uji-t Hipotesis statistik yang digunakan :


H0 : b ≤ 0, melawan


 H1 : b ≥ 0
Keterangan :


H0 : Koefisien regresi α tidak signifikan


H1 : Koefisien regresi α signifikan
Kriteria pengujian hipotesis adalah :

a. Tolak H0 dan diterima H1 jika nilai t-hitung >  t-tabel pada taraf signifikan 5%

b. Terima H0 dan tolak H1 jika nilai t-hitung ≤ t-tabel pada taraf signifikansi 5%

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada tabel diatas diketahui bahwa nilai t-hitung pada koefisien korelasi b1 adalah 20.661 dimana nilai ini ≤ nilai t tabel sebesar 2,03. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis pertama disanggah yang berarti terima H0 dan tolak H1 yang menyatakan bahwa variabel KCA berpengaruh signifikan (0,00 < 0,05 ) terhadap tingkat laba pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar.
Sementara koeefisien regresi b2 memiliki nilai t-hitung sebesar 3,639 dimana nilai ini ≤ nilai t-tabel sebesar 2,03. Dengan demkian dapat disimpulkan bahwa untuk hipotesis kedua disanggah yang berarti di terima H0 berpengaruh H1. artinya variabel Investasi mulia berpengaruh (0,01 > 0,05) terhadap tingkat laba pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar.  
Sebagai pendukung dalam mengetahui besarnya pengaruh kedua variabel bebas maka perlu dilakukan uji variabel dominan. Uji tersebut dapat dilihat pada Konstribusi dari kuadrat korelasi sederhana variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut adalah tabel yang paling dominan berpengaruhnya, sebagai berikut:
Tabel 13 Kontribusi korelasi variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y

Variabel

R

r2

Kontribusi (%)

KCA

        0,949
     0.900601
90.06
Mulia

        0,073
     0.005329
  0.53
Sumber: tabel 12 Coefficiesnt. Hasil SPSS v.13 
b. Uji Signifikansi Simultan 
Uji-F atau biasa disebut dengan ujian simultan dilakukan untuk mengetahui apakah Variabel – variabel independen (KCA dan Investasi Mulia) secara keseluruhan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (laba). Uji simultan hanya digunakan apabila model penelitian menggunakan teknik analisis berganda. Hipotesis statistik yang di ajukan adalah :

H0 : b ≤ 0, melawan


H1 : b ≥ 0

Keterangan :

H0 : koefisien regresi α tidak signifikan 

H1 : koefisien regresi α signifikan

Kriteria pengujian hipotesis adalah :

a. Tolak H0 dan terima H1 jika nilai t-hitung > t-tabel pada taraf signifikansi 5%
b. Terima H0 dan tolak H1 jika nilai t-hitung ≤ t-tabel pada taraf signifikansi 5%

Tabel 14 : Hasil Uji Statistik dengan Uji-F
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Berdasarkan hasil uji-F pada tabel diatas dengan menggunakan SPSS diperoleh tingkat signifikansi = 0.000 maka dapat dinyatakan KCA dapat diinvestasi Mulai memiliki pengaruh yang terbaik terhadap tingkat profitabilitas, dimana 0.000 < 0.05. dengan perolehan F-hitung sebesar 214.688.

c. Koefisien Determinasi (r2)
Unuk menjelaskan besarnya pengaruh KCA dan investasi Mulia terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar, dapat dilakukan dengan menghitung besarnya nilai koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, maka dapat diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0,964. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 15. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
Model Summaryb
	Model

 
	R

 
	R Square

 
	Adjusted R Square

 
	Std. Error of the Estimate

 
	Change Statistics
	Durbin-Watson

 

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.964(a)
	.929
	.924
	.290
	.929
	214.688
	2
	33
	.000
	1.724


Sumber : hasil analisis SPSS V.13
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh R sebesar 0,964 yang berarti pengaruh KCA dan investasi Mulia terhadap tingkat profitabilitas PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Di Kota Makassar sangat tinggi. Nilai R square sebesar 0,929 yang mennjukan pengaruh antara KCA dan Investasi Mulia terhadap tingkat profitabilitas hanya sebesar 92,9% dan 7,1% disebabkan oleh variabel –variabel lain.

Dari hasil penelusuran peneliti dapat dikatakan bahwa variabel lain yang dimaksud dalam hal ini ada beberapa kemungkinan. Namun untuk memastikan variabel lain tersebut mesti diadakan penelitian lanjutan. Adapun beberapa hal yang dimungkinkan menjadi variabel lain yang mempengaruhi tingkat profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar antara lain :

1. Banyaknya produk layanan yang di sediakan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar seperti krista, krasida, kreasi,dll.

2. Hampir tidak  ada terjadi kredit macet setiap tahun namun yang dilansir tahun 2012 dan 2014.

3. Efisiensi biaya yang digunakan ternyata efektif dalam pengembangan produk layanan, khususnya produk Investasi Logam Mulia.

4. Tidak ada gangguan dari segi waktu, tenaga dan biaya dalam promosi produk Logam Mulia

5. Hamper mencapai maksimal pencapaian nasabah baru selama beberapa tahun terakhir

6. Perhitungan laba pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar merupakan hasil kumulatif dari semua jenis produk layanan.

7. Di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar setiap produk layanan memiliki badan hukum yang berbeda-beda sehingga membutuhkan penyesuaian dalam proses perkembangannya.
8. Hasil jual atas agunan yang dilelang oleh PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar yang di atas rata-rata.

Angka Adjusted R square sebesar 0,924 atau sama dengan 92,4% berarti ketika adanya penambahan variabel bebas (X) dalam penelitian ini maka nilai Adjusted R square akan bertambah sebesar 92,4% dari setiap penambahan variabel bebas tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa sangat berpengaruh yang signifikan antara KCA dan Investasi Logam Mulia terhadap profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar.
BAB   V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan :

1. Secara parsial Kredit Cepat Aman (X1) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar ditunjukan dengan nilai signifikansi : 0,000 < alfa :0,05 yang berarti bahwa nilai T-hitung > T-tabel
2. Secara parsial investasi Logam Mulia (X2) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar ditunjukan dengan nilai signifikansi : 0,001 < alfa:0,05 yang berarti bahwa nilai T-hitung > T-tabel
3. Secara simultan Kredit Cepat Aman (X1) dan Investasi Logam Mulia berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar ditunjukan dengan nilai signifikansi : 0,000 < alfa : 0,05 yang berarti bahwa nilaiF-hitung > F-tabel. Adapun besarya konstribusi pengaruh secara simultan sebesar 0,900 601 atau 90%. Sementara sisanya 10% di pengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti oleh penelitian ini.
B. Saran 

Dengan mengacu pada kesimpulan di atas maka saran-saran yang diajukan penulis berkaitan dengan teori dan hasil penelitian yang diperoleh menjadi sumber tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya dan informasi bagi pihak PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar dapat di kemukakan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka terlihat bahwa Kredit Cepat Aman dan Investasi Logam Mulia sangat berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar :
a) Penambahan Outlet/upc agar mudah dijangkau oleh para calon nasabah yang ingin melakukan transaksi gadai. Serta meningkatkan hubungan antara nasabah dengan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassarmaupun dengan karyawannya. Ini adalah salah satu cara agar perkembangan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar dapat lebih meningkat.
b) Di harapkan pula agar PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar dapat pula melakukan marketing secara berkesinambungan terutama pada produk yang masih belum cukup berkembang, seperti Investasi Mulia. Contohnya marketing yang dapat dilakukan adalah melakukan promosi secara berkelanjutan (door to door misalnya).
c) Bagi berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar agar lebih memperkuat jaringan pasar terutama dalam memperoleh nasabah baru.
2. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambah variabel independen tambahan seperti krista, krasida, jasa titipan, dan produk layanan lainnya. Sehingga mampu menjelaskan tingkat profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng di Kota Makassar secara lebih detail lagi.     
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Gambar 3. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Secara Komfrehensif



















Tabel 6 : Perkembangan UP atas Barang Jaminan Gol.A+B+C+D pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng dikota Makassar periode 2012-2015
	TAHUN
	BULAN
	JUMLAH UP
	TAHUN
	BULAN
	JUMLAH UP

	2012
	JAN
	4.745.724.500
	2013
	JAN
	4.815.525.000

	
	FEB
	5.765.027.500
	
	FEB
	5.318.675.000

	
	MAR
	6.446.340.000
	
	MAR
	5.524.837.000

	
	APR
	5.249.450.000
	
	APR
	5.787.073.000

	
	MEI
	6.305.138.500
	
	MEI
	6.126.561.500

	
	JUN
	5.484.627.500
	
	JUN
	6.714.215.000

	
	JUL
	6.185.137.500
	
	JUL
	5.886.413.000

	
	AGUST
	5.476.961.500
	
	AGUST
	5.501.164.000

	
	SEPT
	4.823.503.000
	
	SEPT
	5.528.936.500

	
	OKT
	5.821.922.500
	
	OKT
	6.270.447.500

	
	NOV
	6.393.090.000
	
	NOV
	7.661.963.000

	
	DES
	6.649.948.000
	
	DES
	7.329.452.500

	
	TOTAL
	69.362.870.500
	
	TOTAL
	72.546.263.500

	2014
	JAN
	5.217.677.500
	2015
	JAN
	6.624.666.000

	
	FEB
	5.602.934.500
	
	FEB
	7.166.589.000

	
	MARET
	6.227.108.000
	
	MAR
	7.542.377.000

	
	APR
	5.403.144.000
	
	MAR
	7.542.377.000

	
	MEI
	6.514.288.000
	
	MEI
	6.804.906.000

	
	JUN
	5.731.774.000
	
	JUN
	7.534.060.000

	
	JUL
	5.884.822.000
	
	JUL
	7.122.581.000

	
	AGUST
	5.947.916.000
	
	AGUST
	5.720.047.000

	
	SEPT
	7.024.406.000
	
	SEPT
	6.857.863.000

	
	OKT
	7.938.178.000
	
	OKT
	7.388.542.000

	
	NOV
	6.335.916.000
	
	NOV
	6.914.510.000

	
	DES
	5.770.253.000
	
	DES
	5.574.699.000

	
	TOTAL
	73.594.417.000
	
	TOTAL
	81.882.446.000


Sumber : Kantor PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Dikota Makassar

Makassar 18 Januari 2016

Manager Operational

Tabel 7 : Perkembangan Penjualan Logam Mulia pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Dikota Makassar periode 2012-2015
	TAHUN
	BULAN
	JUMLAH PENJUALAN (Rp)
	TAHUN
	BULAN
	JUMLAH PENJUALAN (Rp)

	2012
	JAN
	0
	2013
	JAN
	1.788.500

	
	FEB
	0
	
	FEB
	353.197.500

	
	MAR
	0
	
	MAR
	29.285.500

	
	APR
	0
	
	APR
	19.037.500

	
	MEI
	0
	
	MEI
	5.374.500

	
	JUN
	0
	
	JUN
	35.346.500

	
	JUL
	0
	
	JUL
	10.693.000

	
	AGUST
	0
	
	AGUST
	38.683.000

	
	SEPT
	0
	
	SEPT
	77.225.000

	
	OKT
	0
	
	OKT
	0

	
	NOV
	5.324.500
	
	NOV
	69.438.500

	
	DES
	18.433.000
	
	DES
	30.640.500

	
	TOTAL
	23.757.500
	
	TOTAL
	670.710.000

	2014
	JAN
	32.657.000
	2015
	JAN
	35.527.000

	
	FEB
	8.122.000
	
	FEB
	89. 465.500

	
	MAR
	2.087.500
	
	MAR
	51.470.000

	
	APR
	41.581.500
	
	APR
	185.262.500

	
	MEI
	2.177.500
	
	MEI
	22.484.000

	
	JUN
	25.782.000
	
	JUN
	42.610.000

	
	JUL
	0
	
	JUL
	55.270.500

	
	AGUST
	10.450.000
	
	AGUST
	20.230.530

	
	SEPT
	21.200.000
	
	SEPT
	5.512.000

	
	OKT
	54.546.000
	
	OKT
	2.731.500

	
	NOV
	96.265.500
	
	NOV
	24.635.000

	
	DES
	50.593.500
	
	DES
	10.956.000

	
	TOTAL
	345.462.500
	
	TOTAL
	546.154.500


Sumber : Kantor PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Dikota Makassar

Makassar, 18 Januari 2016
Manager Operational

Tabel 8 : Perkembangan Peroleha Profit pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Dikota Makassar periode 2012-2015
	TAHUN
	BULAN
	JUMLAH LABA (Rp)
	TAHUN
	BULAN
	JUMLAH LABA (Rp)

	2012
	JAN
	1.903.513.197
	2013
	JAN
	557.400.092

	
	FEB
	464.558.453
	
	FEB
	602.098.376

	
	MAR
	6.444.764.551
	
	MAR
	689.969.397

	
	APR
	12.687.931.305
	
	APR
	576.269.258

	
	MEI
	25.188.916.191
	
	MEI
	611.069.483

	
	JUN
	50.100.432.527
	
	JUN
	619.616.684

	
	JUL
	99.871.525.928
	
	JUL
	628.856.253

	
	AGUST
	199.355.493.446
	
	AGUST
	554.166.528

	
	SEPT
	394.632.127.810
	
	SEPT
	609.957.909

	
	OKT
	444.193.009
	
	OKT
	616.509.308

	
	NOV
	700.369.001
	
	NOV
	687.677.908

	
	DES
	588.144.066
	
	DES
	669.168.825

	
	TOTAL
	3.117.713.864
	
	TOTAL
	7.422.487.021

	2014
	JAN
	721.786.791
	2015
	JAN
	452.359.039

	
	FEB
	626.530.941
	
	FEB
	307.969.531

	
	MAR
	662.042.758
	
	MAR
	479.160.969

	
	APR
	416.127.977
	
	APR
	417.707.976

	
	MEI
	508.883.661
	
	MEI
	-133.277.682

	
	JUN
	507.564.643
	
	JUN
	1.230.152.476

	
	JUL
	598.701.229
	
	JUL
	412.500.616

	
	AGUST
	347.449.860
	
	AGUST
	387.342.455

	
	OKT
	596.096.886
	
	OKT
	-357.384.037

	
	NOV
	578.878.875
	
	NOV
	498.325.834

	
	DES
	477.382.471.
	
	DES
	366.915.988

	
	TOTAL
	6.551.894.389
	
	TOTAL
	4.524.693.541


Sumber : Kantor PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pabaeng-baeng Dikota Makassar

Makassar, 18 Jauari 2016
Manager Operational
DATA SAMPEL 
PT. PEGADAIAN (PERSERO) CABANG PABENG-BAENG DIKOTA MAKASSAR PERIODE 2012-2014

DATA PERBULAN DALAM SATUAN Rp

	NO
	JUMLAH PINJAMAN KCA
	JUMLAH PENJUALAN MULIA
	JUMLAH LABA

	
	
	
	

	1
	6,393,090,000
	5,324,500
	799,801,813

	2
	6,646,948,000
	18,433,000
	833,172,625

	3
	4,815,525,000
	1,788,500
	602,164,188

	4
	5,318,675,000
	353,197,500
	708,984,063

	5
	5,524,837,000
	29,285,500
	694,265,313

	6
	5,787,073,000
	19,037,500
	725,763,813

	7
	6,216,561,500
	5,374,500
	777,742,000

	8
	6,714,215,000
	35,346,500
	843,695,188

	9
	5,886,413,000
	10,693,000
	737,138,250

	10
	5,501,164,000
	38,683,000
	692,480,875

	11
	5,528,936,500
	77,225,000
	700,770,188

	12
	7,661,963,000
	69,438,500
	966,425,188

	13
	7,320,452,500
	30,640,500
	918,886,625

	14
	5,217,677,500
	32,657,000
	656,291,813

	15
	5,602,934,500
	812,203
	700,468,338

	16
	6,227,108,000
	2,087,500
	778,649,438

	17
	5,403,144,000
	41,581,500
	680,590,688

	18
	6,514,288,000
	2,177,500
	814,558,188

	19
	5,731,774,000
	25,782,000
	719,694,500

	20
	5,947,916,000
	10,450,000
	744,795,750

	21
	7,024,406,000
	21,200,000
	880,700,750

	22
	7,938,178,000
	54,546,000
	999,090,500

	23
	6,335,916,000
	96,265,500
	804,022,688

	24
	5,770,253,000
	50,593,500
	727,605,813

	25
	6,624,666,000
	35,527,000
	832,524,125

	26
	7,166,589,000
	89,465,500
	907,006,813

	27
	7,542,377,000
	51,470,000
	949,230,875

	28
	6,631,606,000
	185,262,500
	852,108,563

	29
	6,804,906,000
	22,484,000
	853,423,750

	30
	7,534,060,000
	42,610,000
	947,083,750

	31
	7,122,581,000
	55,270,500
	897,231,438

	32
	5,720,047,000
	20,230,500
	717,534,688

	33
	6,857,863,000
	5,512,000
	857,921,875

	34
	7,388,542,000
	2,731,500
	923,909,188

	35
	6,914,510,000
	24,635,000
	867,393,125

	36
	5,574,699,000
	10,956,000
	698,206,875
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Model Summary(b)

	Model

 
	R

 
	R Square

 
	Adjusted R Square

 
	Std. Error of the Estimate

 
	Change Statistics
	Durbin-Watson

 

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.964(a)
	.929
	.924
	.290
	.929
	214.688
	2
	33
	.000
	1.724


a  Predictors: (Constant), Mulia, KCA

b  Dependent Variable: Laba
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Coefficients(a)

a  Dependent Variable: Laba

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

 
	95% Confidence Interval for B
	Correlations
	Collinearity Statistics

	 
	  B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Lower Bound  
	Upper Bound
	Zero-order
	Partial
	Part
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.259
	.164
	 
	-1.580
	.124
	-.591
	.074
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	KCA
	.966
	.047
	.966
	20.661
	.000
	.871
	1.061
	.949
	.963
	.961
	.990
	1.010

	 
	Mulia
	.287
	.079
	.170
	3.639
	.001
	.127
	.448
	.073
	.535
	.169
	.990
	1.010
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